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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, Karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. Al-Nisa': 129)
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ABSTRAK

Problem dalam penelitian ini ialah masih adanyaikieam yang bersumber
dari teks agama yang kurang sensitif keadilan jerslhingga perlu menghadirkan
pemikiran tokoh yang sensitif keadilan jender, wyatemikiran teologi keadilan
jender menurut Asghar Ali Engineer dan Nasaruddimat

Sehingga yang akan dijawab dari masalah di atastageemikiran teologi
keadilan jender Asghar Ali Engineer dan Nasaruddimar, vyaitu: pertama,
bagaimana pokok-pokok pemikiran Asghar Ali Enginelan Nasaruddin Umar
tentang teologi keadilan jenderRedua, bagaimana komparasi epistemologis
pemikiran teologi keadilan jender Asghar Ali Enggnélan Nasaruddin Umar?.

Untuk menjawab problem penelitian di atas maka deefmenelitian memakai
jenis penelitian kepustakaan Sumber primer berapgakkarya kedua tokoh tersebut
yang dimaksud antar lain adalah : tulisan berbebtiku Asghar Ali Engineer yaitu
Islam and Liberation Theology : Essay on Liberatilements is Islam
diterjemahkan oleh Agus Prihantoro déhe Qur'an, Woman and Modern Society
diterjemahkan oleh Agus Nuryatno. Sedangkan tulibembentuk buku karya
Nasaruddin Umar adalgfrgumen Kesetaraan Jender dalam Islddan karya-karya
yang memuat pemikiran keduanya. Sedangkan karyakpamlain yang berkaitan
dengan teologi keadilan jender diposisikan sebafgdaa pendukung (sekunder).
Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutis®dangkan dalam
menganalisa data memakai metode analitis - komparat

Sedangkan hasil penelitian yang dicapai adalah kppk&ok pemikiran
Asghar Ali Engineer adalah paradigma memahami waRjyuralisme keagamaan,
dan Keadilan sosial. Sedangkan Nasaruddin UmaraladBbradigma memahami
Wahyu, Relasi jender di Jazirah Arab menjelangrditkannya al-Qur'an, Laki-laki
dan perempuan menerima perjanjian primordial, llaki-dan perempuan terlibat
aktif dalam drama kosmis, laki-laki perempuan berpsi meraih prestasi, dan
prinsip-prinsip keadilan jender. Sedangkan pemikiya adalah pandangan keduanya
terhadap masalah Poligami, Kepemimpinan perempugulaik, dan asal — usul
penciptaan perempuan. Corak epistemologi pemikiksghar Ali Engineer adalah
epistemologi burhani, dengan pendekatan empiriktdhs) dan ideologis-Praksis.
Sementara Corak epistemologi Nasaruddin Umar adakivasis epistemologi
burhani dengan pendekatan historitas bahasa kéidfeasa al-Qur'an turun di
masyarakat Arab. sehingga sumber dan validitas ggehgannya berbeda yaitu
berdasarkan linguistik-historis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Ag&indan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 BBJ/1Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

5)

1. Konsonan tunggal
l:l\l:;%f Nama Huruf latin Keterangan
) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(- ba’ B -
&) ta’ t ;
ak sa’ S S (dengan koma di atas
d jim J -
C Ha' H -
é kha’ kh -
Q dal D -
3 zal Z -
) ra’ R -
) zai z -
o sin S -
U syin sy -
U sad S S (dengan koma di




bawah)
) dad b d (dengan koma)
1 ta’ T t (dengan koma di
i bawah)
1 za’ Z z (dengan titik di atas)
& ‘ain ‘ koma terbalik
'& gain G -
9 fa’ F -
g qaf Q -
&l kaf K -
J lam L -
e mim M -
O nun N L
9 wawu W -
R ha’ H -
Apostrof (tetapi tidak
& hamzah ‘ dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
S ya’ Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tatedaharakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

———c-- Fathah a a
—————- Kasrah i i
_ S Dammah u u
Contoh:
S _ kataba B - yazhabu

d:‘-w - su'ila 3 JS - zukira

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
5----- Fathah dan ya ai adani
5 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S _ kaifa Js -haula

Xi



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat darnuf,h
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a.Fathah+ hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
e ditulis = min ar-rijali
b. Fathah+ hurufalif layyinah,ditulis = a dengan garis di atas, seperti
(™ 5R 9 (C ditulis ='Isd wa Misa

c. Kasrah +huruf ya' mati,ditulis = i dengan garis di atas, seperti

o 8 Cusa ditulis =qarib mujb

d. Dammaht+ hurufwawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

PR D9 e@.)ﬁ) ditulis =wujzhuhum wa qulbuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat hardétdah, kasrah dan
dammabhtransliterasinya adalab) (
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat stians|iterasinya adalah (h)

Xii



Contoh: 4alha _ Tahan

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutiutdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkderpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: 4sa 5 ) 4iall _ Rawzah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Adambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tagedddah tersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang dibetdatapaddah itu.

Contoh:_) \-’-‘ rabbana
axd na’ima

6. Penulisan HurufAlif Lam

a. Jika bertemu dengan hug#gmariyah ,maka ditulis =al -,seperti :

a S Sl ditulis = al-karim al kabr

b. Jika bertemu dengan hursyamsiyyahditulis sama dengan huruf tersebut,

seperti :

d}ww)j\ Lol ditulis = ar-rasil an-nisa

c. Berada di awal kalimat, ditulis dengan hurufidpseperti :

ool A&l ditulis =Al-aziz al-hakm
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d. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huedilk seperti :

Casy cpbwsall ditulis = Yuhib al-muhsim

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasiken dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yaerigtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah kiddambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

(s~ - syai'un < el umirtu

s‘«)ﬂ\ an-Nau'u QJ'JSU ta’khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kefgin atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisardgngan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena adafh@irab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan ké&gesebut ditulis dengan kata
sekata.

Contoh:

C):éjbj‘ o 36-‘ Yy Z)U -Wa innalldha lahuwa khairu ar-Réaiy
C)Uﬁ"d‘ S d'.)SS\ 1523 - Faraufii al-Kaila wa al-Mizan

Xiv



9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitadak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandg®ginaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital ydigunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanaadiri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf Kaeitap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

JJ“J ‘2” daaa LU - wama Muhammadun illRagil

o Bl pdag < Jg) &) -inna auwala baitiu wuda linnasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Relasi laki-laki dan perempuan memang tidak berltkbicarakan. Tema
ini sekarang sudah milik publik yang layak untukedahui dan dikaji, khususnya
posisi perempuan dan laki-laki dalam ranah perak, kewajiban dalam wilayah
domestik (rumah tangga) maupun publik.

Kondisi perempuan dalam konteks tertentu memargjhnaiskriminatif;
misalnya sikap sebagian masyarakat terhadap pessmpang tidak terbuka
dalam hak politik perempuan untuk menjadi pemingiisebuah komunitas atau
negara, dikarenakan perempuan tidak boleh mengdimpin laki-laki. Contoh
lainnya dalam konteks budaya masyarakat saat imisimterdapat praktek
poligami yang jauh dari nilai-nilai keadilan terlagdpara istri. Dalam konteks
demikian perempuan tersubordinasi, yang hanyald@gaeran menurut kemauan
laki-laki sebagai pemimpin rumah tangga. Hal insihalitemukan di masyarakat
Indonesia yang masih mempunyai keberagamaan kletn sebagai mayoritas di
Indonesia memiliki pengaruh terhadap ajaran-ajarangenai relasi laki-laki dan
perempuan. Setidaknya pengaruh ini bisa dilihat bl@berapa penafsiran teks
suci al-Qur'an yang menjadi pegangan umat Islammaf@an kitab suci ini
mampu mempengaruhi kepercayaan umat Islam dalateksrelasi laki-laki dan

perempuan.



Atas dasar penafsiran kitab suci al-Qur'an, aj#siam yang ada sekarang
mayoritas dicurigai membawa kepentingan laki-la#tengan pengertian lain
ajaran sekarang masih berkaitan dengan diskrimidaki-laki terhadap
perempuan. Diskriminasi ini selanjutnya membawa maesalahan bagi
perempuan sendiri, karena ruang yang dimiliki sarsganpit, sehingga benar-
benar tidak berdaya.

Pengaruh penafsiran kitab suci ini membentuk budastaiarkhi yang
sangat kuat dan berimbas pada kekerasan yang khlakerhadap perempuan.
Korban perkosaan terhadap perempuan merupakan saltah contoh dari
kekerasan terhadap perempuan akibat dari nilai meomdalam sebuah budaya
masyarakat yang menganggap bahwa hal itu merupdsalahan perempuan
sendiri sehingga masyarakat membs&tereotypeterhadap perempuan sebagai
perempuan yang terpinggirkan.

Dalam konteks Negara Indonesia sebagai negara Batiga, perempuan
sering dikaitkan dengan pekerjaan domestik dark ttditap dalam urusan publik,
tetapi dalam era industrialisasi justru perempu@nntut untuk lebih maju
berperan di wilayah publik baik itu di aspek p@littkonomi, sosial, pendidikan,
kesempatan kerja, bahkan negara ikut campur tangdalui Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 27 ayat 2 yang menyatakan bahegtiap warga negara

berhak atas pekerjaan dan penghidupan layak bagarkesiaan”. Undang-

! Fauzie Ridjal, (dkk.), (edpinamika Gerakan Perempuan di Indoneé¥ogyakarta: Tiara
Wacana, 1993), him. 61-64



Undang No. 7 tahun 1984 “tentang penghapusan sdgaituk diskriminasi
terhadap wanita®.Namun masih ada kesenjangan dalam realitas eneitiedap
idealisme pemerintah, terjadinya penyelewenganatih pemberian upah
kepada perempuan yang masih di bawah standar urtindgk kekerasan
terhadap perempuan yang kasusnya sampai menegangkamgan antara negara
Indonesia dengan pemerintah Malaysia, dalam ka&W Tni, banyak terjadi
ketidakadilan, diskriminasi, marjinalisasi, dan eubnasi yang selama ini
dialami perempuan. Apalagi mayoritas dari para TKMY para muslimah,
sehingga ini menjadi keprihatinan tersendiri.

Di sisi lain problem terhadap keadilan jendejatiirketika perempuan
mempunyai tugas sebagai pengemban fungsi reprodukat manusia. Dalam
mengemban fungsi reproduksi itu tentunya perempneamiliki tanggungjawab
sekaligus memiliki hak reproduksi. Hak reproduksrgmmpuan mencakup tiga
kategori:pertama hak jaminan keselamatan dan kesehatan. Hak rias fthmiliki
oleh seorang perempuan atau ibu ketika menjalafk@agsi reproduksinya mulai
dari menstruasi, berhubungan seks, mengandung,himkgla, dan menyusui.
kedua,hak jaminan kesejahteraan, bukan hanya pada masa-fef@oduksi vital
(mengandung, melahirkan, dan menyusui) tapi jugluali itu ketika berstatus

sebagai istri dan ibu dari anak-anaknigatiga, hak untuk mengambil keputusan

2 Ibid., him. 39.



yang menyangkut kepentingan perempuan, khususnyaitaen dengan proses-
proses reproduksi.

Namun dalam realitasnya pandangan yang menyatalanikghan
didefinisikan sebagalaqd tamik (kontrak pemilikan) yakni bahwa dengan
pernikahan seorang suami telah melakukan kontrakbpkan perangkat seks
sebagai alat untuk melanjutkan keturunan, makaerend kekuasaan seks pada
pihak laki-laki. Dan disebagian penafsiran sepifiaki-laki) sering mendasarkan
pada surat al-Bagarah ayat 223 yang artinigrizistrimu adalah seperti tanah
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah taeatpat bercocok tanammu
itu bagaimana saja kamu kehenddRerempuan hanya diposisikan sebagai obyek
seksual laki laki, padahal ayat ini ingin menegasksetapa kemuliaannya
permepuan. Akibat penafsiran ini juga terkadangrlb tidak melihat kondisi
obyektif perempuan (istri) tentang kesehatan regtsithya karena demi melayani
suami. Terdapat ayat lain yang seringkali dipaheapihak oleh kepentingan laki-
laki di masyarakat yaitu surat al-Wisayat 34 yang artinya perempuan-
perempuan yang kalian khawatirkan pembangkanganmgaka nasihatilah
mereka, dan pisahkan dari tempat tidurnya, dan paku Jika istri menolak
ajakan seks suami menurut penafsiran sepihak inbisa dipukul, padahal

memukul termasuk kekerasan fisik dan psikiika penafsiran ini dipegangi,

32.

% Masdar F. Mas'uditak-hak Reproduksi menurut IslgnBandung: Mizan, 1996), him. 25-

41bid., him. 119-123



maka rawan terjadi kekerasan terhadap perempudagagadang mengandung.
Hal ini sangat mengganggu proses reproduksi sessdaanat, serta mengancam
kondisi buruk terhadap kondisi janin dan ibu.

Pada waktu anak perempuan dalam menentukan pashitigmya, di
masyarakat masih kental dengan sikap mengambil tke@ou dan memilih
pasangan hidup anak perempuan adalah orang tudesizeda dengan laki-laki,
urusan pasangan hidup merupakan urusannya dendemrya. Hal ini sangat
dipengaruhi oleh doktrin fikih yang menyatakan pgpaan tidak boleh memilih
sendiri dan memutuskan sendiri, karena hal itu lsuti@ur dalam hakbar oleh
orang tua atau kakek. Dalam hubungan seks antarai sian istri sering terjadi
diskriminasi seks, istri sering dipaksa untuk mafay suami tanpa
mempertimbangkan kondisi istri. Sehingga istri kidaisa menikmati haknya
untuk bisa menikmati hubungan yang dijalin bersamami. Kenyataan ini sering
dipengaruhi oleh tafsir keagamaan dari sebuah dalaim al-Qur’an (surat al-
Bagarah, (2) : 223) yang menyatakan “datangilahi-igti kamu menurut
kehendakmu® Penafsiran sepihak yang tidak menghiraukan konéisi
merupakan tafsiran yang tidak sesuai dengan haksdads harus dimiliki istri.

Jika membaca tafsir-tafsir tentang perempuan dab@ur’an misalnya
tafsir Jalalain, tentu saja al-Qur'an memberi gamibayang lebih baik tentang
perempuan, baik itu di ranah personal dan sostEndiingkan pada masyarakat

sebelum Islam; masyarakat jahiliyah. Perempuan paddu masa jahiliah tidak

® Al-Qur'an dan Terjemahanny@lakarta: Depag, 2005), him. 236.



dihargai secara ekonomis, sehingga perempuan tdakdapat bagian sama,
karena ekonomi mutlak dikuasai oleh kaum laki-lalslam datang dengan
membawa misi keadilan terhadap perempuan, makagggarbharta waris adalah
dua dibanding satu (2:1). Pembagian ini merupaagkah yang progresif bagi
kehidupan perempuan pada waktu itu. Melihat balakeldki atau suami masih
mempunyai tanggungjawab sebagai pengayom perempemitu juga pada
aspek ekononfi. Sehingga al-Quran membawa misi transformatif bagi
perempuan.

Akan tetapi persoalannya, bahwa pesan-pesan yaagaioleh al-Qur’an
berisi pembebasan perempuan dan kesetaraan peretepuadap laki-laki sering
bertabrakan dengan paham keagamaan sepihak, fostijauh dari pesan-pesan
teks yang dikandung. Di Indonesia yang mayoritaslimy merupakan negara
yang memiliki akar pemahaman agama yang kuat tephagemahaman
subordinasi perempuan. Hal ini bisa dilihat kitalfsit yang dikaji di banyak
pesantren di Indonesia yang memiliki muatan pdaniar Pikiran-pikiran
keagamaan memiliki pengaruh yang kuat dalam kkkberagamaan masyarakat,
lebih-lebih apabila pikiran keagamaan itu disamaai@leh mereka yang menurut

masyarakat memiliki otoritas adalah kebenaran agama

®Perempuan telah menerima bagian warisan walaupitm kecil dari bagian laki-laki, karena
perempuan akan menerima kehidupan dan harta damisya dan mas kawin merupakan miliknya
sepenuhnya. Budi Munawar Rahmadfesetaraan Jender dalam Islam dalam Agama dan Hak
Reproduksi Perempualakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999), him. 62.



Kenyataan ini terjadi kesenjangan antara norma-aoagama yang
menuntut keadilan dan kesetaraan perempuan terladdpki. Kesenjangan ini
menambah kegelisahan kaum muslim Indonesia untulgemsbalikan nilai-nilai
al-Qur'an pada posisi menghargai perempuan. Seaidgtam konteks demikian
perlu adanya koreksi terhadap penafsiran-penaf&iesgamaan, baik itu yang
bersumber dari kitab tafsir atau sumber pengetalmianya, seperti fikih dan
teologi. Dalam konteks penelitian ini perlunya pparan dan pemetaan sebuah
bentuk penafsiran yang berwawasan kesetaraan jergtggingat bahwa cita-cita
al-Quran adalah tegaknya kehidupan manusia yangndrel Iluhur dan
menghargai nilai-nilai universal.

Dalam konteks Indonesia, pemikiran yang menyoretitang keadilan
jender perspektif teologi di antaranya adalah Asghla Enginer. Pemilihan
Asghar Ali Engineer sebagai obyek kajian dikarenmakifa merupakan salah
seorang pemikir dan aktivis gerakan teologi pemsabdslam di India, yang
melakukan kritik dan rekonstruksi pemikiran Islaerkaitan dengan perempuan
yang berkeadilan jender. Dia termasuk tokoh yangnimke agen atau institusi
sosial strategis dalam memproyeksikan gagasannyaalija dia mengajar
dibeberapa Universitas di berbagai negara sepenterika Serikat, kanada,
Inggris dan sebagainya. Di organisasi sosial mysaienjadi ketua dCenter for
Development StudiesanPeople's union for Civil Liberties?emikirannya tentang
keadilan jender merupakan respon dari kondisi yarepgalami kesenjangan

dalam konteks ajaran terkait dengan keadilan jendésterogenitas dan



kompleksitas persoalan kedilan jender seperti yiagh dipaparkan di muka,

mempunyai respon pemikiran yang digagas oleh Asghdtngineer. Penelitian

ini juga mengkaji pemikiran Nasaruddin Umar yangrupekan tokoh yang

mempunyai pengaruh terhadap pemikiran dan gerakeadilan jender di

Indonesia. Hal ini terlihat aktivitas sebagai stahgajar di berbagai Universitas

pada kajian Wanita misalnya di Fisip Ul dan Pasgasa UIN Jakarta. Dalam

penelitian ini yang hendak dikaji adalah aspek jeam keadilan jender menurut

Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar. Penelitmemikiran keduanya

tentang keadilan jender didekati secara hermenpetiafsiran keduanya terhadap

al-Qur'an dan Hadits yang berkaitan dengan keagélzater.

Terdapat tiga problem mendasar dalam konteks piameini yaitu:

1. Adanya pemikiran yang bersumber dari tafsir agaaorarlg sensitif terhadap
keadilan jender, sehingga perlu menghadirkan peamkagama yang sensitif
keadilan jender.

2. Pemilihan para tokoh, dilatarbelakangi oleh karyaddanya mengenai
keadilan jender dan peran mereka di tingkatan ger&kadilan jender.

3. Membandingkan pemikiran kedua tokoh, dalam kongekselitian ini ialah
epistemologi pemikiran Asghar Ali Engineer dan Naddin Umar melalui
karya-karya keduanya.

4. Pemilihan tema-tema pemikiran keduanya yaitu Poligekepemimpinan
perempuan di publik, dan Asal-usul kejadian pereanpBertama wacana ini

belum final artinya disebagaian masyarakat Islandomesia masih



diperdebatankanKedua tema kepemimpinan politik dan poligami masih
dijadikan isu di sebagian umat Islaietiga tema-tema di atas bagian dari
tema keadilan jender yang hanya untuk memetakasteepologi pemikiran

Asghar Ali Enginer dan Nasaruddin Umadfeempat adanya kesamaan tema
yang dibahas oleh kedua tokoh yaitu poligami, kepgrman perempuan di

publik, asal-usul penciptaan perempu&®lima tema-tema di possisikan
bentuk-bentuk dari pemikiran kedua tokoh terhadzgdian jender, sehingga

terlihat corak epistemologi pemikiran keduanya.

B. Rumusan Masalah

Dari deskripsi di atas, terdapat beberapa probleng yarus dijawab dalam

penelitian ini, yaitu terkait dengan epistemologmpkiran teologi keadilan jender

Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar. Terdaigat pproblem yaitu:

1.

Bagaimana pokok-pokok pemikiran Asghar Ali Engindan Nasaruddin
Umar tentang keadilan jender?
Bagaimana komparasi epistemologi pemikiran keadéaaer Asghar Ali

Engineer dan Nasaruddin Umar?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, peneditiam memetakan,

epistemologi pemikiran keadilan jender, melalui paran Asghar Ali Engineer

dan Nasaruddin Umar. Penelitian ini dirumuskan kirdapat mencapai tujuan

sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pokok-pokok pemikiran Asghar Alingiheer dan
Nasaruddin Umar tentang keadilan jender.

2. Untuk menganalisa epistemologi pemikiran Asghar Angineer dan
Nasaruddin Umar terhadap pandangan mereka tenédoggdpa isu jender.

3. Untuk mengkomparasikan epistemologi pemikiran Kaadender Asghar Ali

Engineer dan Nasaruddin Umar.

D. Manfaat Penelitian
Melakukan kajian pemikiran secara komperatif iniemiliki manfaat
besar khususnya wacana tentang teologi keadilaejeypaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Mengkaji pemikiran keduanya sangat memiliki artilada kajian
pengembangan ilmu-ilmu teologi Islam, khususnya yaegkut wacana
keadilan jender.
b. Kajian keadilan jender, bermanfaat dalam mencamnusan baru
mengenai pemikiran yang berwawasan keadilan jender.
c. Menemukan rumusan baru pemikiran teologi yang #éndengan
keadilan jender.
d. Memberikan masukan bagi aktivis pergerakan perempiaa perubahan
sosial, dalam memberdayakan perempuan.
e. Memberikan masukan pendapat para ulama’ yang niermibritas fatwa

terhadap umat yang berwawasan keadilan jender.
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f. Memberi penyadaran baru terhadap kaum perempuanggehmampu
merumuskan gerakan yang berkeadilan jender.
g. Memberi rumusan baru dalam bentuk penafsiran bamgenai keadilan
jender.
2. Manfaat Praksis
Manfaat praksis ini berhubungan manfaat positifgtigan ini yang
bersifat aktualisasi. Maka setelah mengkaji peraikirkeduanya, ada
kebijakan yang mengarah pada keadilan jender daghpegaan jender.
Selama ini, problem pemikiran keagamaan sebagai ghaenbat
pemberdayaan dan keadilan jender, sebaliknya blakg@sebagai penghalang

dalam melakukan kebijakan yang mengarah pada leegeihder.

E. Ruang Lingkup Kajian

Pemikiran keadilan jender ini sesuai dengan tenendaemikiran kedua
tokoh tersebut. Istilah ini berangkat dari relaakillaki dan perempuan yang
mengalami kesenjangan di antara keduanya, merama-tema dalam pemikiran
kedua tokoh yaitu Asghar Ali Enginer dan Nasaruddmar yang dikategorikan
dalam tiga isu pokok pemikiran yaitu:
1. Poligami.
2. Kepemimpinan perempuan di publik.

3. Asal-usul penciptaan perempuan.
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Kemudian dalam penelitian ini dibatasi pemikiranngenai keadilan
jender yang telah disebutkan di atas. Sedangkaekpean dalam penelitian ini
adalah mengkaji perbandingan epistemologi pemikiteeduanya. Istilah
epistemologi adalah cabang dari filsafat yang seklusus membahas tiga pokok
persoalan, yaitypertama apakah sumber pengetahuan, dalam hal ini pemikira
teologi keadilan jender yang digagas kedua tokorsebeit. Kedua, apa
pengetahuan yang dihasilkan oleh kedua tokoh tets&kan ketiga validitas
pengetahuan kedua tokoh tersebut mengenai teatagiilen jendef.Jadi ruang
lingkup kajian mengacu pada konsep keadilan jegdeg digagas kedua tokoh
yaitu Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar, kdran membandingkan

epistemologi pemikiran keduanya.

F. Telaah Pustaka
Kajian pemikiran Asghar Ali Engineer tentang kéaalijender boleh
dikatakan sangat banyak. Semuanya mempunyai wilg@ekanan kajian
tersendiri khusus menyangkut persoalan keadiladeferDiantaranya Islam dan
pembebasan Studi pemikiran pembaruan Islam AsgHarEAgineer, karya
berbentuk Skripsi oleh Arif Mujahidin mahasiswa dfiks Ushuluddin UIN
Yogyakarta 2003 Dalam karyanya membahas pemikiragh&r Ali Engineer
tentang gagasan dasar Islam yaitu tauhid dan Wghpg merupakan bagian

teologi yang dibahas. Penelitian ini memakai metoeledekatarmistoris-faktual

" Imam Syafi'i, Konsep lImu Pengetahuan dalam al-Qur@rogyakarta: Ull Pers, 2000),
him. 61.
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dan analisisnydeskriptif-analitis Dalam penelitiannya tauhid menurut pemikiran
Asghar Ali Engineer tidak hanya dimaknai sebatass&an Tuhan, tapi juga
kesatuan manusia yang tidak dapat dicapai dalangepggnnya yang paling
benar tanpa menciptakan masyarakat yang berkead8ahingga dimensi
sosiologis dalam konsep Asghar sangat kental.

Sedangkan konsep wahyu menurut Asghar ialah ale@umempunyai
dua aspek yaitu aspek normatif dan kontekstualnidtf adalah menyangkut
system nilai dan prinsip-prinsip dasar dalam al*@urSeperti prinsip persamaan,
keadilan dan kesetaraan. Sedangkan aspek kontelstkaitan dengan ayat-ayat
yang diturunkan untuk merespon problem-problemasdsrkait pada masa itu.
Penelitiannya belum memetakan bagunan epistempéogikirannya.

Penelitian tesis oleh M. Agus Nuryatno berjudul |dis teologi
Pembebasan dan Relasi Gender dalam Islam Pemikisghar Ali Enginer.
Dalam karyanya berisikan proyek pemikiran teologgmpebasan Asghar
didorong oleh kenyataan ketertindasan orang Iskajmnnnya tidak merambah
ke wilayahepistemeAsghar walaupun perspektif yang digunakan Agusyatnio
adalah teologis. Penelitiannya terhadap pemikiragh&r Ali Engineer diawali
denga asumsi bahwa proyek pembaruan Islam ataagiguémbebasan didorong
oleh kenyataan ketertindasan orang-orang Islamrbbkaya karena kalah secara
ekonomi dan politik, tetapi diperkuat oleh traksasi sumber pokok islam dalam

hal ini al-Qur'an dan Hadits.
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Skripsi  Amir Makki mahasiswa Fakultas Ushuluddin rugan
perbandingan Agama 2007. dalam penelitiannya megkgumpemikiran Asghar
Ali Engineer Teologi Pembebasan yang dibangun Asgien bagaimana
relevansinya dengan kehidupan umat Islam di Indandsasil penelitiannya
adalah Asghar berusaha memaknai teologi dalam Islatak membebaskan
manusia dari segalan ketertindasan, kezaliman. ng§kda relevansinya bagi
umat Islam di Indonesia adalah pemikiran AsgharEigineer dapat dijadikan
sebagai pengimbang kritis terhadap pemikiran sekansep-konsep
pembangunan, pembaharuan serta perubahan somalprek dan politik yang
cenderungstatus quo dan dihadapkan pada persoalan kemanusiaan,seperti
kemiskinan, ketertindasan, keterbelakangan Indarsgst ini. Pemikiran Asghar
dapat dijadikan wacana alternatif terutama padakaspemahami teks dan
memandang persoalan social umat Islam di Indond3emelitiannya tidak
menekankan bangunan epistemologi, tetapi pada meargdkan wacana
alternatif untuk mengatasi persoalan kemanusiaan.

Skripsi M. Kholid Thohiri, 2005 berjudul ParadigrR&nafsiran Jender di
Indonesia (Studi atas Pemikiran M. Quraish Shihdlasdar Farid Mas'udi,
Zaitunah Subhan, Husain Muhammad dan Nasaruddinr.Ufagian skripsinya
membahas perbandingan penafsiran tentang isu jelildet dari sisi ilmu tafsir
di Indonesia dengan melakukan perbandingan beb&vkph lain termasuk salah
satunya adalah Nasaruddin Umar. Hasil penelitianmganetakan paradigma

metodologi penafsiran berkenaan dengan ayat-agdeje Nasaruddin termasuk
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ahli tafsir maudlu’i yang menggunakan pendekataimaba dalam menafsirkan
ayat-ayat jender. Jadi belum memetakan bangunargetsuannya atau
epistemologi.

Dengan melihat berbagai penelitian dan Kkajian sebeya, dalam
penelitian ini sepengetahuan penulis penelitiangydilakukan ini mengambil
wilayah kajian dan penelitian terhadap pemikir keomporer yaitu Asghar Ali
Engineer dan Nasaruddin Umar dengan pendekatan eheutika, yang
membidik epistemologi pemikiran keadilan jender daatya melalui isu-isu

keadilan jender. Serta membandingkan epistemoledji&nya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakédary research);
yaitu data dan bahan kajian yang termasuk dipek@mberasal dari sumber-
sumber kepustakaan, baik berupa buku, ensiklopedial, majalah, surat
kabar, makalah dan yang lainfyaBentuk penelitian ini adalatieskriptif-
komparatif-analitis Sehingga penulis dapat menggambarkan secara
komprehensif pemikiran Asghar Ali Engineer dan Naddin Umar
mengenai tema-tema keadilan jender. Selanjutnyaakulean analisa
substantif pemikiran keduanya dengan membandinglegistemologi

pemikiran keadilan jender.

8 Ibid,. him. 21.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data ldaka primer
maupun sekunder yang berkaitan dengan penelitiarseoara maksimal.
Sumber primer karya-karya kedua tokoh tersebut ydgingaksud antar lain
adalah : tulisan berbentuk buku Asghar Ali Engingmitu Islam and
Liberation Theology : Essay on Liberative Elemast$slam diterjemahkan
oleh Agus Prihantoro darfThe Qur'an, Woman and Modern Society
diterjemahkan oleh Agus Nuryatno. Sedangkan tulisetbentuk buku karya
Nasaruddin Umar adalaArgumen Kesetaraan Jender dalam IslaBan
karya-karya yang memuat pemikiran keduanya. Sedenghkrya pemikiran
lain yang berkaitan dengan keadilan jender dipkaisisebagai pendukung
(sekunder) dalam penelitian ini.

Pendekatan dalam metodologi penelitian ini adalandpkatan
hermeneutika yaitu menjelaskan cara pandang Asghar Ali Engircemn
Nasaruddin Umar terhadap al-Quran dan Hadits yherbicara terkait
dengan keadilan jender melalui tema-tema yang tditan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cata; gartama
penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan, amp&ngumpulan data
dilakukan dari sumber data primer karya keduarkedua setelah data
terkumpul kemudian diklasifikasi menurut tema pemaik Asghar Al

Enginer dan Nasaruddin Umdetiga, data yang telah terkumpul kemudian
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direduksi menurut tema-tema keadilan jender yadligami, kepemimpnan
perempuan di publik dan asal-usul kejadian peremmeata epistemologi
pemikiran keduanya.
4. Analisis Data

Setelah data di klasifikasi, direduksi dan disinkpnl, dalam
menganalisa data memakai metode analitis yaitu liiereerinci pendapat
atau pemikiran ke dalam bagian tertentu sehinggpatdadilakukan
pemeriksaan atas pemikiran yang dikandung; denggitubdiharapkan akan
bisa diperoleh suatu pemahaman yang benar tent@egdan karakter
pemikiran keduanya terkait dengan tema keadilandgensekaligus
memetakan epistemologisnya  dan metode komparatif itu ya
mengkomparasikan pemikiran keduanya sehingga deterkesamaan dan

perbedaan pemikiran keadilan jender dan epistempéagikiran keduanya.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, pada Bab | menguraikan daanjelaskan:
Latarbelakang masalah, Rumusan masalah, TujuarhitmeneVianfaat penelitian,
Ruang lingkup kajian, Telaah pustaka, Metodolognghéan, Sistematika
pembahasan.
Bab-bab yang ada dalam penelitian ini. Pada intiagegan ini untuk

menjawab pertanyaan metodologis : apa, mengapahagaimana penelitian ini

° SudartoMetodologi Penelitian Filsafatlakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 96-99
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dilakukan. Pada Bab selanjutnya yaitu bab Il yakenamengupas latarbelakang
kehidupan kedua tokoh ketika pemikiran itu mundd| ini untuk keperluan

memotret secara obyektif kondisi kehidupan tokolgh/ss Ali Engineer dan

Nasaruddin Umar, serta keilmuannya sehingga namtdifemukan corak latar
belakang pemikirannya.

Bab Il. Biografi Tokoh dan karya
Dalam bab Il ini terdiri dari dua sub bab yaitu giafi dan Karya-karya Asghar
Ali Engineer dan Nasaruddin Umar.

Setelah diketahui kondisi obyektif kedua tokoh, gyamantinya sangat
relevan dalam mengkaji pemikiran keduanya, sertangmasilkan penyajian
pemikiran tentang keadilan jender secara obyeki#frena sebuah pemikiran
tercipta karena kecenderungan-kecenderungan eseadsial dimana tokoh itu
berada. Juga Setelah bab Il yang memetakan bidgiadh keilmuan keduanya
melalui karya-kaya keduanya, dilanjutkan Pada bab |

Bab Ill. Pokok-pokok Pemikiran Asghar Ali Enginedain Nasaruddin
Umar.

Dalam bab Il ini akan disajikan beberapa pokok iéan kedua tokoh
tersebut sehingga warna epistemologi keduanyaaertii ranah isu-isu keadilan
jender yang akan dipaparkan pada bab IV.

Bab selanjutnya akan disajikan beberapa isu keadjiader yang

kemudian dianalisis secara komparasi corak epistgnkeduanya..
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Bab IV. Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaraddimar terhadap
beberapa isu Keadilan Jender, meliputi:
A. Poligami.
B. Kepemimpinan Perempuan di Publik
C. Asal-usul Penciptaan Perempuan
D. Analisa Komparasi EpistemologPemikiran Asghar Ali Engineer dan

Nasaruddin Umar. Dalam analisa ini dipaparkan paae dan persamaan

epistemologi pemikiran keduanya dan relevansi peank keduanya

konteks bangsa Indonesia.

Setelah sampai pada pokok rumusan masalah dalaettigenini yakni
seperti apa pemikiran kedua tokoh secara epist@naiengenai keadilan jender.
Maka dalam penelitian ini ditutup dengan bab sekayp yaitu bab penutup yang
terdiri kesimpulan dan saran.

Bab V. Penutup.
A. Kesimpulan
B. Saran dari penelitian yang sudah dipaparkan direphebab sebelumnya,

sehingga untuk keperluan penelitian selanjutnya.
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BAB Il
BIOGRAFI TOKOH DAN KARYA-KARYANYA
A. Asghar Ali Engineer
1. Biografi Asghar Ali Engineer

Asghar Ali Enginer lahir do Bohra, tepatnya di ®&luRajashtan, India pada
tanggal 10 Maret 1909, ayahnya Syakh Qunan Husaim ibunya Maryam®
Ayahnya adalah Seorang yang dikenal alim yang nimhgiepada pemimpin
keagamaan Bohra, ia dikenal sebagai orang yangapsikap liberal dan terbuka
serta sabar. Sikappen mindedni seperti ini menjadikan agama lainnya misalnya
dengan orang Hindu, Brahma, dalam lingkungan s&siafjamaan seperti itu Asghar
dibesarkart?

Asghar memperoleh pendiidkan formalnya di dalanmendgdia sendiri sejak
SD, sekolah menegah, hingga masuk perguruan tidiggniversitas Vikram pada
tahun 1956. tahun 1962 ia berhasil meraih gelgarsarteknik sipil (Bsc Eng}y
Asghar mendapatkan gelar doktor dalam bidang tekipk di Vikram University
Ujjain (India). Selain pendidikan sekular ia merzatian pendidikan keagamaan
melalui jalur inforrmal dari ayahnya. Ayahnyalahngamengajari Asghar ilmu

keislaman seperti teologi, tafsir-hadits dan fikiDisamping itu, Asghar juga

10 Ahmad Baidlowi,Hermeneutika Al-Qur'an Asghar Ali Engine@fogyakarta, al-Jami‘ah
Journal of Islamic Studies : IAIN Sunan Kalijag@03), him. 379.

' Agus Nuryatno, IslanTeologi Pembebasan dan Kesetaraan Jender : StadiRémikiran
Asghar Ali EngineefYogyakarta : Ull Pers, 2001), him. 7.

12 Ahmad Baidlowi,Hermeneutika Al-Qur'an Asghar Ali Enginelim. 379.
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menguasai bahasa Inggris, Arab, dan Urdu, Persigar& Hindi, dan Maranthi.
Sesuai dengan keahliannya selepas kuliah Asghaerjaelsebagai insinyur di
Bombay Municipal Corporation selama kurang lebihtaBun. la juga mendapat
gelar kehormatan Doktor Honoris Causa di Univesstalcutta pada tahun 1993 atas
karyanya di bidang Harmonis Komunal dan dialog mAgama Comunal Harmony
and InterReligious Undersandipn® Selain itu Asghar juga dipengaruhi oleh
beberapa pemikir muslim di India diantaranya ad&ahSyed, di adikenal sebagai
pendiri Aligarh Muslim University pad atahun 192fla dikenal seorang pemikir
Islam modernis di lingkungan Islam di India. Sakdiu bab dalam karya Asghar
mencamtumkan pemikiran Sir Syed tentang Hak-haler®euan. Pemikir Islam
lainnya adalah Maulana Umar Ahmad Utsmani, jug&aierdengan Hak-hak
Permpuan. Di bidang tafsir dan teologi, Asghar jugaing mengutip pendapat
berkaitan dengan masalah relasi jender yaitu Mudaksad dan Parvez, yang
merupakan penafsir modern Pakistan.

la menggeluti profesi Insinyur sipil dalam waktungacukup lama hingga
akhirnya serius mempelajari dan melakukan penelteatang berbagai aspek Islam,
keberhasilannya menjadi seorang pemikir Islam memtadak berangkat dari
penduduk formal latar belakang keluarganya yangrupakan penganut taat aliran
Syiah, mengajarkan kepadanya bahasa Arab dan laedkizazanah pemikiran Islam

sendiri maupun menguasai bahasa Arab dengan laaterdiri menguasai bahasa

13 Agus Nuryatno, IslaniTeologi Pembebasan dan Kesetaraan Jender : StadiRemikiran
Asghar Ali Engineerhim. 7-8.
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Urdu, persia dan Inggris secara baik. Penguasadaaberagam bahasa inilah yang
kemudian mendoronya mejelajahi berbagai karya ibrissagamaan, baik yang
berasal dari muslim maupun non muslim, selain aktiénulis, Asghar juga
merupakan pimpinan sekte Syiah Ismailiyah, DaudirBe di India. Untuk diakui
sebagai da'i di kalangan Syi‘ah Indian bukanlatikgsarmudah. Seorang da'i harus
memiliki kualifikasi yang dikelompokkan menjadi 4adian adalahpertama
kualifikasi pendidik.Kedua kualifikasi administrasiKetiga, kualifikasi moral dan
teoritikal. Keempat, kualifikasi keluarga dan kepribadian. Satu hal gyasangat
menarik adalah bahwa seorang da'i dalam tradis&lSisma'iliyah harus lah tampil
sebagai pembela umat yang tertindas dan berjuatayvare kezalimari?

Asghar mulai serius menekuni masalah-masalah agiinmasa mudanya
ketika ia melihat secara langsung penindasan daplatasi yang dilakukan
segelintir elit Bohra terhadap para pengikutnyghiBadalah sebuah komunitas yang
berafiliasi kepada sekte Syi'ah Isma'iliyah. Paragikutnya menganut hukum Islam
dan percaya pada konsep kepemimpinan Islam. dia lsgékte Dawoodi Bohra
dipimpin oleh Sayyidina Muhamad Burhanuddin yangasa resmi dikenal dengan
da'i mutlak ébsolut Preacher Sebagai seorang da'i mutlak, Burhanuddin
mempunyai otoritas absolut dan bahkan ia beranggdizowa kekuatan yang

tersembunyi dari seorang imam berasal dari NabiAdia.

4 Agus Nuryatno Islanifeologi Pembebasan dan Kesetaraan Jender : StadiRemikiran
Asghar Ali Engineerhim. 8
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Asghar memiliki keterlibatan dalam berbagai orgasisdvokasi sosial,

diantaranya organisasi yang pernah menjadi tempatrgngabdi adalah:

a.

b.

People's Union for Civil Libertiemenjadi wakil presiden).
Center for Development Studigeenjadi ketua).

Committee for Communal Harmotiypenjadi ketua).

. Center Board or Dawood Bohra Commun(isgkjen).

Executive ad Jawaharlal Nehru Univers{gnggota)
Menjadi editor pada jurnal Islamic Perspektive dabuah jurnal lain

yang diterbitkan Pusat Studi Masyarakat dan Seisuter'®

2. Karya-karyanya

Asghar adalah seorang pemikir dan teolog Islam alengputasi internasional

secara garis besar, karya-karyaya Asghar dapateditakan ke dalam empat bidang:

a. Tentang teologi pembebasan.

b. Tentang jender.

c. Tentang komunalisme.

d. Tentang Islam secara umum.

Karya-karyanya ada yang berupa buku, artikel dasatulain di media

massa?®

!> Ahmad Baidlowi,Hermeneutika Al-Qur'an Asghar Ali Enginelatm. 379-180.

16 Agus NuryatnoTeologi Pembebasan dan Kesetaraan Jender : StadiRemikiran
Asghar Ali Enginegrhim. 8.



24

Asghar telah menerbitkan 38 buku Islam, problem lims hak-hak
perempuan miskin, komunal dan problem etnik di dndan Asia Selatan. Juga
menerbitkan beberapa artikel, hasil riset di skediar terkemuka di India seperti:
Times of Indian Express, the Hindu, Daily Telegrajan lain-lain. Beberapa judul
buku-bukunya antara lain;

a. Theorigin anda Deveopment of Islam

b. Islam and Muslim-Critical Perspectives

c. Communalism and Communal Violence in India

d. Ethnic Problem in South Asia

e. Juctice, Woman, and Communal Harmony in Islam.
f. Islam and Liberation Theology: Essay on Liberatilements is Islam.
g. Islam and Pularalism.

h. Islam-the Ultimate Vision

i. The Qur'an, Woman and Modern Sociéfy.

j.  Reconstrucsion of Islamic Though

K. What | believe

Salah satu bukunya yang menunjukkan jelas bahwa sd@ang yang
mencoba menggugat penafsiran yang telah ada tehi@atpak perempuan dalam

Islam adalahThe Rights of Woman in Isladiterbitkan tahun 1922 di London. Buku

7 Asghar Ali EngineerHak-hak Perempuan dalam Islaterj. Farid Wajidi dan Cici Farhah
Asegaf ( Yogyakarta : LSPPA, 2000), him. 295-296.
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ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesa olelid P&fajdi dan Cici Farhah
dengan judul Hak-hak Perempuan dalam Islam.

Asghar penah mengajar di Universitas di berbaggarse seperti Amerika
Serikat, Kanada, Inggris, Thailand, Malaysia, Ind&xilanka, Pakistan, Yaman,
Mesir, dan lainnya. la pernah memperolditional Communal Harmony Awaatas
kerjanya diCommunal Harmonyleh National Foundation Communal Harmony,

Menteri dalam negeri pemeritah Indfa.

B. Nasaruddin Umar
1. Biografi Nasaruddin Umar

Lahir di Ujung-Bone Sulawesi, ada 23 Juni 1959. lya H. Andi
Mahmud Umar adalah seorang guru pada sekolah daekatanya dan menjadi
pemimpin sebuah yayasan yang bergerak dalam dendigkan yaitu yayasan
al-lIkhlas. Sedangkan ibunya bernama Hj. Andi Isulmgagke sehari-harinya
disibukkan usaha konveksi. Bagi Nasaruddin Umangrgang paling berjasa
dalam hidupnya adalah kedua orangtuanya. Karenauakgd mendidik
Nasaruddin dengan figur yang tegas, disiplin déatde. Sedangkan kakeknya
bernama H. Muhammad Ali Patunruk adalah salah Bsgorpendiri
Muhammadiyah di Sulawesi Selatan, artinya secarseaegis Nasaruddin

Umar berasal dari keturunan ulama’.

18 |bid, him. 297.
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Latar belakang pendidikannya bermula dari pesantpada usianya
yaitu kelas 1l SD. Nasaruddin Umar dipindahkan ngtaanya ke sebuah
Pondok Pesantren tradisional. Kemudian ayahnya ntahkan ke pesantren
As’adiyah Sengkang dan waktu kecilnya banyak d#ia untuk menimba
iimu agama di pesantren ini. Sedangkan pendidikamdinya diawali dari
sekolah dasar Islam selama 6 tahun sejak tahub-1961, kemudian ia
melanjutkan pendidikannya di sekoah guru agamanigdampai tahun 1976.
semuanya ditempuh di Pondok Pesantren As’adiyahgkdeg. Dalam
pesantren As’adiyah Nasaruddin Umar belajar mergrelfQuran, sekolah

pagi-sore, pengajian halagah, kursus-kursus kebahatan keterampilan lain.

Begitu juga ketika semasa kuliah, ia melanjutk@anliaya di Fakultas
Syari'ah, IAIN Alaudin Ujung pandang dan berhasienjadi sarjana muda
terbaik pada tahun 1980. Sedangkan sarjana leng&atraih pada tahun 1984
di almamater yang sama. Atas prestasinya seaganaaelaadan dia diangkat
menjadi dosen di Fakultas Syari'ah IAIN Alaudin bgupandang (1984). la
juga pernah menjabat pembantu Dekan Il Sekolahglitijmu pertanian al-
Ghazali, Ujung pandang (1985-1987), Direktur SLT&n dSLTA Pondok
pesantren Madinah Ujung pandang (1987-1989), stafgar di Universitas

Muslim Indonesia (UMI) Ujung pandang 1985-1989.

Setelah PNS penuh, Nasaruddin Umar melanjutkanns@di IAIN

Syarif Hidayatullah Jakarta dan menyelesaikan Sa@8 tanpa tesis karena
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mencapai nilai yang amat baik di Program Pasca®arjAIN Jakarta tahun
1992 dan meraih penghargaan doktor terbaik di ARS$ Jakarta dalam bidang
Studi Islam pada 1999. Nasaruddin Umar dalam mesgédan disertasi
tentang "Perspektif Jender dalam Al-Qur'an” dengaenghabiskan waktu
kurang lebih tiga tahun karena ia melakukan riset7dnegara di Eropa, AS,
Timur Tengah Asia tenggara, Jepang dan Korea. 2&emipun menjadi
sumber dalam penelitian skripsi ini. Selama mersgkan doktornya
Nasaruddin Umar telah menjalaviisiting Student di Leiden University pada
tahun 1994 hingga 1995. Nasaruddin Umar juga m&kakupenelitian
kepustakaan tentang persoalan jender di beberaparpan Tinggi di negara

Eropa dan timur tengah dalam kurun waktu 1993 safr§6.

Selama mengikutiVisiting Studentdan penelitian kepustakaan, ia
beriteraksi dengan banyak tokoh yang sangat memnngatdalam proses
penelitian dan pendidikannya di Luar negeri. Dieartga Prof. Dr. H. M.
Quraish Shihab, M.A, Dr. H. Johan Andrik Meulema, Baisal bakti, M.A,
Isabella Lecomte, M.A, waktu di Montreal KanadayfPDr. Arifin Siregar, Dr.
Alwi Shihab, Dr. Andi A. Malaranggeng, Romo Alex $A yang telah

membantu selama di Eropa.

Selama melakukan studi dan penelitian kepustakdasaruddin Umar

juga bergabung dalam organisasi kemahasiswaan gaigatuan mahasiswa
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Kanada Indonesia (Permaki), Persatuan Pelajar Mates/uslim (PPMI), dan

pengurus ICMI Orsat mesir.

Ketika mengikuti Sandwich program di Universitasdes, Nasaruddin
Umar menerima surat pindah tugas dari IAIN Ujungdamg ke IAIN Jakarta
tahun 1995 untuk mendampingi Azyumardi Azra sebagaibantu rektor V.
Nasaruddin dipercaya untuk menjadi ketua tim kosivdAIN menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) melalui usulannygpéda IDB dengan rektor
IAIN dan Depag menunjuk Nasaruddin sebagai ketua penjajakan
permohonan bantuan ke IDB. Kemudian terjadi MoUaentIDB dan
Depatemen keuangan RI. Satu tahun kemudian iaildipihtuk menjadi

pembantu Rektor Il bidang kemahasiswaan dan alumni

la juga mengajar pada Program Pasca Sarjana Wdrtda PPS Ul
jurusan Studi wanita pada 1997-sekarang, Pascan@aparamadina mulya
1998-sekarang, dan di Sekolah Tinggi llmu EkonoBiil [(1997-sekarang).
Menjadi direktur pendidikan dan latihan sarjana daenping purna waktu
program IDT Bappenas 1994-1997. staf pengajar dipFUl 1989-1999,

anggotateam workdi kementerian urusan perempuan pada 1997, seg&reta
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umum Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan (LSMgnjabat Dirjen
Bimas Islam Depag RI dan Pengurus PBNU.
2. Karya-karyanya
la menjabat direktur Intensive Course and netwagykan islamic Sciences
yaitu lembaga yang bergerak dalambidang paketipatakeagamaan yang
berusaha mempertemukan metode tasawuf dan metokidogs la juga
salah seorang pendiri masayarakat dialog- Antaratidaragama (MADIA).

Menurutnya kerukunan umat beragama merupakan ageeddesak untuk

memelihara integrasi nasional. la banyak berbicdraforum diskusi,

pelatihan, maupun Workshop yang membahas perspal@mpuan. la juga
menulis diberbagai media jurnal, koran dan bukuanfdra karya yang
berbentuk buku ialah

a. Pengantar Ulum al-Qur'an, Diktat Fakultas UshulodbAIN Jakarta |,
1996.

b. Poligami Dalam Bunga Rampai Pemikiran Ali Syairi'’a995.

c. Perbandingan Antar Aliran : perbuatan Manusiardatanin Nurdin dan
Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Dalam Islamakarta : Pustaka
Antara, 1996.

d. Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qurlakarta: Paramadina

Mulya , 2001

19 Fatimah,Prinsip-prinsip Kesetaraan Jender dalam Al-Qur'aandimplikasinya terhadap
Kepemimpinan dalam Keuarga (Studi Atas Pemikirarsadaddin Umar) (Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Syariah, 2002), him. 29-41
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e. Antropologi Jilbab dalam Perpektif Penafsiran Islabiktat, Jakarta:
Yayasan Paramadina Mulya, 1995.

f. Analisa Kontekstual Teks-teks Ajaran Islam tent&hgungan Laki-laki
dan Perempuarhasil penelitian bersama PSW IAIN Sharif Hidayaiul
Jakarta, 1998.

g. Fikih Ibadah, Diktat, Fakultas Syari'ah, IAIN Ujumpgndang, 1987.

h. Tema-tema Pokok lImu Al-Qur’an, Diktat, Paramadihalya, 1994

I. Kodrat perempuan dalam Islardakarta, Lembaga Kajian Agama dan
Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan IT999.

Sedangkan karya Nasaruddin Umar yang berbentukikpsbldalam Jornal,

majalah, surat kabar, dan tabloid diantaranya:

a. Teologi Menstruasi : Antara Mitologi dan Kitab Sudalam Jurnal
Ulumul Qur'an, no. 2 vol. VI 1995.

b. Antropologi Jilbab, jurnal Ulumul Qur’an.

c. Antara Ekofeminisme dan Feminisme Kemiskinan, dataman Kompas
senin 9 September, 1996.

d. Pergerakan Islam Kontemporer, (resensi buku), dddarman Republika,
Sabtu 4 Mei 1996.

e. Menyingkap Misteri Kejadian Hawa, dalam Majalah hesm 12-15
Februari 1996.

f. Citra diri Wanita Islam dalam Perjalanan Sejaradiald majalah Femina

2-8 Maret 1996.
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g. Bias Jender dalam Pemahaman Agama, dalam Jurnainpean, edisi
no.3 Mei-Juni 1997.

h. Kodrat Perempuan dalam Perspektif Al-Quran, dalammal Warta Studi
Perempuan vol. 5 no.1 1997.

I. Perspektif Jender dalam Islam, dalam Jurnal PeamkiParamadina,
volume 1 no.1 Juli-Desember 1998.

j.  Penelitian Teks berwawasan Jender, dalam JurnakPamTafsir-Hadits

Metéafora no.1 1998°

20 |pid., him.50-53
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BAB Il
POKOK-POKOK PEMIKIRAN ASGHAR ALI ENGINEER DAN

NASARUDDIN UMAR

A. Pokok-pokok pemikiran Asghar Ali Engineer
Sebagai seorang pemikir reformis, ia menuangkaniki@m-pemikirannya
dalam berbagai forum ilmiah seperti ceramah, peakah, seminar, lokakarya,
dan simposium di berbagai negara seperti Amerikak&e Kanada, Swiss,
Perancis, Jerman, dan Thailand dan lain-lain. &édantuk oral ia juga sangat
produktf menuangkan pikiran-pikirannya dalam bentuksan baik berbentuk
artikel di jurnal maupun bukd!
Ada beberapa pokok pemikiran Asghar, antara lain:
1. Paradigma memahami Wahyu
Asghar berpendapat dalam memahami wahyu, tidakpadhahaman
tunggal terhadap ayat-ayat al-Qur'an, sejak ayat-&y diturunkan dari
waktu-ke waktu. Termasuk dalam konteks relasi jengag berkeadilan,
wahyu (al-Qur'an) tidak hanya dipahami sebagai lkagméritualitas, tetapi
juga membangun kehidupan sosial dan politik yantxdaslilan jender. Al-
Qur'an harus ditafsirkan dengan kondisi-kondisarsdj kemanusiaan. Al-
Qur'an menerima perubahan dan fleksibel dalam kentmembangun

kehidupan yang berkeadilan. Dan ini menurut Asgi#dr Engineer

2l Ahmad Baidlowi,Hermeneutika Al-Qur'an Asghar Ali Enginetm. 380-381.
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merupakan aspek penting dari metodologi teologituYlbahwa pemahaman
tentang ayat-ayat suci al-Qur'an dipengaruhi oledadkan, persepsi,
perspektif dan kecenderungan penafsir-penafsiril ldasafsiran merupakan
aspek manusiawi (relatif dan temporal) untuk memign mencapai nilai-nilai
yang prinsip di dalam teks suci al-Qur'an (univ@rsang salah satunya
adalah nilai-nilai keadilan jendéf.

2. Pluralisme Keagamaan

Asghar berpendapat bahwa pluralitas diskursus ageangat positif
dan sebaliknya, sektarianisme keagamaan sebagaiydwa merusak.
Fanatisme keagamaan menggiring manusia untuk nekegatklaim-klaim
kebenaran, yang dengannya keyakinan tertentu dignggbagai satu-satunya
kebenaran dan yang lain adalah salah. Menurut Asghiah alur masalah
munculnya konflik agama, untuk menghindari kon8igperti ini, diperlukan
sikap inklusif, toleran dan menghormati keyakingang lain.

Dalam konteks inilah dia menekankan perlunya tokkraerhadap
moralitas kepada manusia, karena pada dasarnygakeaa keyakinan itu
hanyalah jalan berbeda untuk mencapai tujuan yahg $iap orang berhak
untuk beragama tanpa diliputi rasa ketakutan sgdiki Menurutnya

pluralisme keagamaan akan memperkaya kehidupanitugapir Dalam

22 Asghar Ali EngineerPembebasan Perempuarim. 8-9. Gender secara sosiologis adalah
merupakan kontruksi sosial konstruksi sosio — kaltyang pada prinsipnya merupakan interpretasi
kultural atas perbedaan jenis kelamin. Gender tlukaisifat universal, ia bervariasi dari masyarakat
yang satu ke masyarakat yang lain. Dewi H SusiliasBender ditinjau dari Perspektif Sosiologi, di
dalam dinamika gerakan Perempuan di Indonesidt, Fauzie Ridjal, Lusi Mardiani dan Agus Fabhri
Husain (Jogjakarta: Tiara Wacana, 1993), him. 30
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pandangannya ada kesatuan transendental yang nhbemgikan semua
agama. Sesungguhnya perbedaan hanyalah pada éinggatmukaan dari
pada kenyataan atau esensi. Semua agama adalalersdanb nilai yang
tinggi dan agung. Nilai-nilai inilah yang lebih fd@mental bagi agama dari
pada ritual-ritual dan doktrin-doktrin teolodfs.
3. Keadilan Sosial

Menurutnya orang yang beragama sejati adalah mem@aky memiliki
sensitifitas dan empati terhadap apa penderitaarsyargkat lemah.
Sensitifitas seperti inilah yang merupakan tandanakeberagamaan dan
kemanusiaan seseorang. Selain itu seorang yangydmesa sejati akan
memiliki kepedulian sosial pada tatanan sosial yédgk adil. Baginya
seseorang yang mendukung tatatanan sosial yarlg dalabukanlah orang
taat beragama. Seorang yang dan tidak peduli taphadanya ketidakadilan
dan eksploitasi dengan kata lain hakikat keberagansaseorang salah satu
tolok ukurnya adalah sejauh mana ia berjuang meldveatuk ketidakadilan
dan eksploitasi termasuk di dalamnya eksploitas aahma agama. Lebih jauh
dia mengatakan bahwa kemapanan agama dapat mekgebatunculnya
tatanan keagamaan yang opresif dan oleh karergelisa mungkin mampu
menciptakan ruang bagi pluralisme pemikiran.

Al-Qur'an menempatkan keadilan sebagai bagian ralteari taqwa.

Dalam art tagwa bukanlah konsep ritualistik, nanmiegral dengan keadilan

2 Asghar Ali EngineerPembebasan Perempughim. 15-17
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sosialdan ekononif: Islam menurut Asghar bermaksud mempertahankan
kehidupan manusia dari kehidupan yang eksploitaghuju perubahan ke
arah keadilan sosial dan kesetaraan. Islam tidakape mementingkan
keselamatan individu di atas kepentingan umummisda@alah gerakan yang
serius dalam melakukan perubahan sosial demi keaidyang lebih baik dan
inilah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Makang harus
dilakukan dalam konteks pemikiran Islam adalah fs#r@en ulang yang dapat
berpihak kepada kaum muslim yang miskin dan teasndSebuah teologi
yang revolusioner yang bertujuan menciptakan keaehaoral da keadilan
sosial. Asghar engutip pendapat Graudy yaitu teotegolusioner harus
menyadari dua haPertama bahwa kondisi obyektif bukanlajiven namun
hasil kerja manusia yang historis dan konsekueaskondisi tersbeut dapat
dirubah secara juga historisedug kesadaran bukanlah refleksi yang pasif,
namun sebuah tindakan , sebuah prdyek.

Keadilan dan kesetaraan merupakan sebuah kehakasama Islam
sendiri memerintahkan untuk berbuat adil dalam Isegspek kehidupan dan
relasi. Termasuk relasi jender. Asghar juga mengjgawahi bahwa keadilan
dan kesetaraan pada masa Arab jahiliyah terkaigatemelasi jender tidak

tercipta. Perempuan dijadikan eksploitasi kaum-liaki dan tidak dihargainya

24 Asghar Ali Engineerlslam dan Teologi Pembebasaarj. Agung Prihantoro, (Yogyakarta
: Pustaka Pelajar, 2006), him. 58.

% bid., him. 281-282.
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perempuan ditengah-tengah masyarakat Arab. Sehitglgen datang di
jazirah Arab membawa misi merubah kondisi yang peketimpangan dan
ketidakadilan dengan memberi ruang keadilan bagikperempuan.
Pemikiran tentang keadilan gender yang digagas d&elineer
berdasarkan pada konsep teologi yang mempunyaliussener transformatif
yang artinya memiliki relevansi dengan dimensi @glogjis. Untuk mencapai
teologi yang berbasis sosiologis terdapat bebetsgla pertama konsep
tauhid yang mempunyai pengertian tentang nilai gansip-prinsip yang
menjaga kehidupan manusia: kesetaraan, keadilaenkean dalam melawan
tirani dan penindasaiKedua konsep jihad dimaknai sebagai berjuang dalam
menghapus ekploitasi, korupsi, segala aktifitaggydimamis progresif untuk
melakukan pembebasan masyarakat dari relitas pesandKetiga, konsep
iman yang mempunyai pengertian bahwa kepercayaanyadtuhan harus

mempunyai sosial sosiologfis.

C. Pokok-pokok Pemikiran Nasaruddin Umar
1. Paradigma Memahami Wahyu
Cara pandang Nasaruddin Umar tentang ajaran Islhosusnya
berkaitan dengan jender. Misi pokok al-Quran dihkannya ialah untuk
membebaskan manusia dari berbagai bentuk diskrémid@n penindasan,

termasuk diskriminasi seksual, warna kulit, etdam ikatan-ikatan primordial

% M.In'am EshaAsghar Ali Angineer: Menuju Teologi Pembebasan ataRemikiran Islam
Kontemporeedt. A.Khudlori Sholeh, (Jogjakarta: Jendela, 20889».101-102.
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lainnya. Oleh karenanya jika terdapat penafsirargy@engahasilkan bentuk
penindasan dan ketidakadian, maka penafsiran tarpelu diteliti kembali.

Dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata-kata yang igeslengan istilah
jender. Namun, jika yang dimaksud jender adalatbguan laki-laki dan
perempuan dari sudut non-biologis, meliputi perbed&ungsi, peran dan
relasi antar keduanya, maka dapat ditemukan sefjurelasi antara keduanya.
Sehingga Nasaruddin Umar menggunakan istilahisti@ng digunakan al-
Quran dalam menunjukkan relasi laki-laki dan pepaan dalam
penelusurannya. Seperti kathrajul/al-rij al danal-mar’ah/al-nisz’, al-zakar
danal-unsa. Ketika al-Qur'an ingin mengungkapkan laki-laki da@rempuan
dari sisi beban sosial atau aspek jender, makauBhQ seringkali
menggunakaral-rajul/al-rij al untuk laki-laki danal-mar’ah/al-nisi’ untuk
perempuan. Akan tetapi jika hendak mengungkapkéildki dari aspek
biologis maka al-Qur’an seringkali menggunalk&dakar dan perempuaal-
unga.?’

Relasi jender terkait dengan faktor ekologi dandyad Menurut al-
Thufi yang dikutip Nasaruddin Umar, pranata sosegerti pembagian peran

jender antara laki-laki dan perempuan seperti ydigyaratkan dalam al-

Quran, sepanjang tidak bertentanagan dengan p#pisisip syari'ah

" Nasaruddin UmarArgumen Kesetaraan Jender dalam Al-Qur@akarta : Paramadina,
1999), him. 14-15.
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dibenarkan untuk dipertahankan. Bahkan, jika teatlapash bertentangan

dengan kemaslahatan umat, maka yang dilihat atterahslahatan umé&t.

2. Relasi Jender di Jazirah Arab menjelang al-Qur'a diturunkan

Menurut J.C.Mosse sebagaimana yang dikutip Nasarudichar pola
relasi jender mempunyai kemiripan di seluruh betabami bagian utara
termasuk di Eropa dan Amerika. Pola relasi jendsa dilihat dalam keluarga
dan masyarakat luas. Menurut konsepsi-konsepsakgdudalam masyarakat
Yunani dan Romawi, kepala rumah tangga dipegany lalka-laki. Laki-laki
memegang otoritas mutlak dalam bidang hukum damako terhadap
seluruh anggota keluarganya yang terdiri atas psirg anak-anak, dan
mungkin para budaknya. Struktur keluarga semacarneiiangsung sampai
abad ke-19 setelah di Eropa barat memberlakukannmidukum baru yang
memberikan kemerdekaan kepada perempuan yang suéalikah dan
dihapuskannya lembaga perbudakan.

Dalam konteks masyarakat Arab, laki-laki bertugasmipela dan
mempertahankan seluruh anggota keluarga dan bgrtang jawab
memenuhi seluruh kebutuhan anggota keluarga. Koesskiya laki-laki
memonopoli kepemimpinan dalam semua tingkatan, indialia kepala rumah
tangga, kepala suku atau kabilah, sampai kepakelkaiuan beberapa suku.

Termasuk kewenangan laki-laki memimpin upacaraakikeagamaan dan

BIbid., him. 17-21.
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acara seremonial lainnya. sedangkan peran perempaaga mengurus
urusan yang berhubungan dengan tugas-tugas repiodudki-laki lebih
banyak bertugas di wilayah publik, sementara petamgoertugas di wilayah
domestik.

Dalam masyarakat kabilah, perang dianggap sebaglaih ssatu
meningkatkan taraf hidup lebih baik, karena laki-lgang berkompeten
dalam peperangan akan memperoleh harta rampasasngpeDalam
masyarakat kesukuan, laki-laki tidak hanya mengbntridang sosial
ekonomi, pranata sosial, melainkan juga mengomuralah penduduk suatu
kabilah. Dan pembunuhan bayi-bayi perempuan dilakuklalam upaya
mencegah kemiskinan mereka. Karena perempuan dipn¢ggmah dan
bahkan dapat diperjualbelikan. Selain itu pembunubayi-bayi perempuan
selain alasan ekonomi dikawatirkan menimbulkan aib.

Relasi jender dalam dunia Arab mempunyai peran damterhadap
laki-laki sebagai kepala rumah tangga. Seperti-lEki sebagai wali yang
berhak menentukan jodoh anak-anaknya mempunaypbkdami, dan jika
terbunuh tebusannya lebih besar dari pada perempedmak menjadi imam
shalat, mendapat bagian harta warisan. Sehingggelaeg turunnya al-

Qur'an di jazirah Arab, kondisi masyarakat dalamtbk budaya patriarki’

2 |pid., him. 134-141.
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3. Laki-laki dan Perempuan menerima Perjanjian Primordial

Hal ini terjadi ketika misalnya menjelang seoramgk manusia keluar
dari rahim ibunya, ia terlebih dahulu harus menariperjanjian dengan
Tuhannya, sebagaimana dalam surat a@ffdyat 172 artinyaDan ingatlah
ketika tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-analnmAdari sulbi mereka
danAllah mengambil kesaksian terhadap jiwa merekaraya berfirman)
"bukankah Aku ini Tuhanmu?" mereka menjawa: "b@ngkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi ". (kami lakukan yang "sesunggahkami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaa uhan)! Dalam
Islam, menurut Nasaruddin Umar tanggung jawab iddal dan kemandirian
berlangsung sejak dini, yaitu semenjak dalam kagansejak awal sejarah
manusia dalam Islam tidak dikenal adanya diskrisiifenis kelamin. Laki-laki
dan perempuan sama-sama menyatakan ikrar ketufangrsama.

Dalam tradisi Islam perempuan mukallaf dapat meédakuperjanjian,
sumpah dan nazar, baik kepada manusia maupun képhada. Tidak sesuatu

kekuatan yang dapat menggugurkan janji, sumpahretzar mereka

4. Laki-laki dan Perempuan, terlibat secara Aktif dalam Drama Kosmis.
Drama kosmis ini merujuk pada cerita tentang keadAddam dan
pasangannya di surga sampai keluar ke bumi, halapat dilihat dalam surat

al-Bagarah ayat 25 artinya Dan kami berfirmarHai" Adam diamilah oleh

%0 |pid., him. 253-254
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kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanakanannya yang banyak
lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janghrkamu dekati pohon ini,

yang menyebabkan amu termasuk orang-orang Zalim.

5. Laki-laki dan Perempuan berpotensi meraih Prestsi

Peluang untuk meraih prestasi maksimal tidak adabpdaan antara
laki-laki dan perempuan, ditegaskan secara khuada pyat Ali 'Imran ayat
195 artinya:Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannyggiden
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyia&aral orang-orang yang
beramal diantara kalian, baik laki-laki atau pereogm, karena sebagian
kalian adalah turunan dari sebagian yang lain. Mak#@ang-orang yang
berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, gatisakiti pada jalanku-
Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akarhapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan merekdalam surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahalsisi Allah.dari Allah
pada sisi-Nya pahala yang baik.

Menurut Nasaruddin Umar, ayat-ayat tersebut &8 atangisyaratkan
konsep kesetaraan jender yang ideal dan membétédtagasan bahwa prestasi
individual, baik dalam bidang spiritual maupun @mudkarier profesional, tidak
mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin.shgki-laki dan perempuan

memperoleh kesempatan yang sama meraih prestasiabpNamun, dalam

31 |bid., him. 260-262
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kenyataan di masyarakat, konsep ideal ini membatuhkahapan dan
sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah kentllatama kendala budaya
yang masih sulit diselesaikan.

Al-Qur'an menurutnya sangat mengobsesikan tedmyj keadilan di
dalam masyarakat. Keadilan al-Qur'an mencakup ae@ehidupan umat
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai daggasyarakat. Karena itu
al-Qur'an tidak mentolelir bentuk penindasan, leskdasarkan kelompok etnis,
warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaan, maupemlasarkan jenis
kelamin3?

6. Prinsip Keadilan Jender
Dalam al-Qur'an terdapat beberapa variabel yangindigan oleh
Nasaruddin Umar untuk meneropong keadilan dan &esmt jender dalam
Islam, antara lain:
a. Laki-laki dan Perempuan Sama-sama sebagai Hamba
Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untehyambah
kepada Tuhan sebagaimana yang disebutkan dalamaigriyat ayat 56,
artinya: ‘dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka menyembah-Ku."
Dalam konteks manusia sebagai hamba, tidak adaquEab antara

laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai poteéasi peluang yang

%2 bid. , him. 263-264
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sama untuk menjadi hamba yang ideal. Hamba yaraj digitilahkan dalam

al-Qur'an sebagai hamba yang memperoleh deMjdtagin yang tidak

mengenal pembedaan jenis kelamin laki-laki danrpptan. Sebagaimana
dalam al-Qur'an surat al-Hujurat ayat 13 artify#ai manusia, sesungguhnya
kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki degorang perempuan dan
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-salipaya kalian saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliantkra kalian di sisi

Allah ialah orang yang paling bertakwa di anataralien. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha MengerniaDalam ayat ini jelas seorang
laki-laki dan perempuan dalam ayat di atas tidak @@&mbedaan bila
dikontekskan dengan posisi seorang hamba, namurmeguzan dihadapan

Tuhan dilihat dari kualitas ketakwaannya kepadaafdih

b. Laki-laki dan Perempuan sebagai Klalifah di Bumi
Maksud penciptaan manusia tidak hanya menjadi haitlah, tapi
untuk menjadi Khlifah di bumi. Hal ini ditegaskan dalam surat al‘@n ayat
165 artinya:dan dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguhsaumi
dan Dia meninggikan sebahagian kalian atas sebahagag lain beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikiya kepada kalian.
Sesungguhnya Tuhan kalian amat cepat siksaanddyasesungguhnya Dia

maha Pengampun lahi Maha Penyayang.

3 Ibid., him. 248-240
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Dalam ayat lain surat al-Bagarah ayat 30 artinyaatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "SesunggahAku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”, merelak#ta: "mengapa
Engkau hendak menjadikan khalifah di bumi itu orgagg akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahali lsnantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Errgkaruhan
berfirman : "Sesungguhnya Aku mengetahui apa viaiag kalian ketahui®.

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa khalifah tigakya menunjuk
salah satu jenis kelamin tertentu atau kelompdiertéwr, namun laki-laki dan
perempuan memiliki  fungsi  sebagai khalifah, yang arak
mempertanggungjawabkan amal perbuatan atau tugas-tu

kekhalifahanny&?

. Identitas Jender dalam al-Qur’an

Dalam hasil pemikirannya tentang teologi keadikmder Nasaruddin
Umar memakai pendekatan dan mettafsir Maudi'i karena menurutnya
lebih relevan dengan topik tulisan. Sedangkan iliafisir berkaitan erat
dengan disiplin ilmu sosial, maka Nasaruddin Umanggunakan metode
lain dalam disiplin ilmu sosial yaitu metode analisejarah; untuk memahami
kondisi obyektif bangsa Arab menjelang ketika aF&u diturunkan. Dan

pendekatarashib al-nuzil untuk memahami teks berdasarkan latarbelakang

% Ibid., him. 252
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sejarahnya. Nasaruddin Umar juga mengungkapkan dmétermeneutik,
mengingat obyek penelitian adalah teks masa silaangy menuntut
pemahaman dan penghayatan teks di masa sekarang.

Yang dimaksud identitas jender menurut NasaruddimatJdibatasi
pada nama-nama atau simbol-simbol yang sering digamal-Qur'an dalam
mengungkapkan jenis kelamin seseorang. Di bawahakain dipaparkan
beberapa pemikiran Nasaruddin Umar tentang koresetej dalam al-Qur’an.
a. Konsep al-Rijal

Kata al-rigl bentuk jamak daral-rajul yang akar katanya huruf
ro’, jim, dan lam. Kata ini membentuk derivasi belpa kata seperti
rajala (mengikat),rajila (berjalan kaki),al-rijl (telapak kaki),al-rijlah
(tumbuh-tumbuhan), daal-rajul berarti laki-laki. Kataal rajul (laki-laki)
misalnya dalam surat al-Bagarah :ayat 282 yangubgrbwvastasyhid
syahidaini min rijalikum. artinya: dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi laki-laki diantara kamtf

Menurut tafsir Jalalain, seperti yang dijelaskars&daddin Umar

bahwa laki-laki di ayat tersebut bukan dimaknaiigekelamin secara

% Ada dua aliramermeneutikpertama hermeneutik tradisionghng memusatkan kajian teks
dilihat dari aspek bahasa, sehingga teks dilihat bernal teks (kajian semantik). Sedangkan
hermeneutik kontemporetebih pada konteks sosio-historis teks dan kondisdiens dalam
menafsirkan teks-teks al-Quran (eksternal teksjah Gusmian Khazanah Tafsir Indonesig
Yogyakarta : Teraju, 2002), him. 203-220.

% Nasarudin UmarArgumen Kesetaraan Jender dalam Al-Qur'daim. 145
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biologis, tetapi hal itu dimaknai jender; yaitu aghi laki-laki muslim
yang berakal, balig dan merdeka.

Kata al-rajul dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak lima
puluh lima kali dalam al-Qur'a¥. Dalam kecenderungan pengertian dan

maksud sebagai berikut:

1). Al-Rajul dalam Arti Jender Laki-laki
Seperti contoh surat al-Nigayat 34, artinya:laki laki adalah
pelindung bagi perempuan oleh karena Allah telahmiperikan
kelebihan diantara mereka di atas sebagian yang ldan kerena
mereka telah menafkahkan sebagian harta mereka.

Laki laki yang menjadi pelindung sebagaimana Nak#ruUmar
dari terjemahan Abdullah Yusuf Ali dalarthe Holy Qur’an atau
pemimpin menurut terjemahan Departemen Agama Igh ikaki-laki
yang memiliki keutamaan sebagaimam@ahib al-nuzl ayat ini.
keutamaan laki-laki dihubungkan dengan tanggungalpvgeebagai
kepala rumah tangga. dan Muhammad Abduh dalam abMa
menyatakan; kepemimpinan laki-laki terhadap peremptiidak secara

mutlak, karena kelebihan yang dipunyai adalah sabatari mereka®®

%7 Ibid., him. 146-147.

Bbid., him. 143-150.
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2). al-Rajul dalam Arti Orang, Baik Laki-laki maupun Perempuan
Contohnya dalam surat al-Adtz ayat 23 artinyaliantara mukmin
itu ada orang-orang yang menepati apa yang telalrekee janjikan
kepada allah; maka diantara mereka ada yang gudpan diantara
mereka ada pula yang menunggu dan mereka sedikitgaik merubah
janjinya.
Dalam ayat di atas terdapat kajalun yang tidak menunjukkan
laki-laki, tapi jenis manusia tertentu baik lakiilanaupun perempuan.
Dalam tafsir Jalalain mengutip dari Nasaruddin Umhiéafsirkan tetap

bersama Nabi. Jadi bukan khusus laki-laki tapi jog@mpuan.

3). Kata al-Rajul dalam Arti NabTt atau Radil
Contohnya surat al-Anbijayat 7 yang artinya :Kami tiada
mengutus rad-rasil sebelum kamu (Muhammad) melainkan beberapa
orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada merekaaka
tanyakanlah kepada mereka orang-orang yang berjlkaukamu tiada
pernah mengetahui.

Yang dimaksud lafadzijalan dalam ayat tersebut ialah Nabi
atau Rasul yang ditugaskan untuk menyampaikan jdtpetunjuknya.
Menurut lbnu Katsir kataijalan dalam ayat itu adalah penegasan
kepada jenis manusia sebagai Nabi atau Rasul, umenkbedakan jenis

mahkluk lainnya. Selain itu terdapat juga dalamasBal’ ayat 7,
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kemudian al-A’&f ayat 63, Yuns ayat 2, al-Mukmiéin ayat 25, Sab

ayat 43, al-Zukhif ayat 31%°

4). al-Rajul dalam Arti Tokoh Masyarakat, seperti:

Contoh surat ¥sin ayat 20 artinyadan datanglah dari ujung
kota seorang laki-laki dengan bergegas-gegas i&dter hai kaumku
ikutilah utusan-utusan itu.

Yang dimaksud kataajulun dalam ayat tersebut ialah menurut
tafsir jalalain sebagai seorang tokoh yang teradis¢gani diantara
kaumnya, yaitu: Habib al-Nazar. Contoh lain yaitlagh surat al A'%f
ayat 48, al-Qasas ayat 20, al-mukomrayat 28, al-Kahfi ayat 32 dan

37, al-Jin ayat 6, al-Atab ayat 23 & 40, al-Nahl ayat 48.

5). al-Rajul dalam Arti Budak
Terdapat satu ayat yang menjelaskan ini yaitutsalrdumar
ayat 29, artinyaAllah membuat perumpamaan yaitu seorang laki-laki
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang beksat yang dalam
perselisihan dan seorang budak yang menjadi mgikuh dari seorang
laki-laki saja; adakah kedua budak itu sama haln@getala puji bagi

Allah. Tapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.

%9 |bid., him. 154.

“01hid., him. 155.
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Yang dimaksud katajalun dalam ayat ini menurut al-Maraghi
ialah hamba yang dimiliki. Pendapat yang sama fgligampaikan oleh
Ibnu Katsir dan al-Qasimi. Dengan demikian katglun tidak semata-
mata laki-laki dalam arti jenis kelamin laki-laketapi seseorang yang
dihubungkan dengan atribut sosial budaya tertentu.

Ada beberapa katal-rajul digunakan dalam al-Qur'an yang
seolah-olah menunjukkan jenis kelamin laki-laki-Aakar) karena
berbicara dalam konteks reproduksi dan hubungarsusék namun
setelah dikaji urutamnfunzsaba) danashib al-nuzl (konteks) ternyata
ayat-ayat tersebut tetap lebih berat ditekankaandgknder laki-laki.
Contoh dalam surat al-Nisyat 1 dan al-Naml ayat 58.

b. Konsep al-Nisa’

Kataal-nisa’ adalah bentuk jamak dari katkmar’ah yang berarti
perempuan yang sudah matang atau dewasa, berbadand®-unts:
yang berarti jenis kelamin secara umum dari yangjlmaayi sampai yang
sudah berusia lanjut. Katal-nis’ berarti jender perempuan, setara
dengan kataal-rijalu yang berarti jender laki-laki. Katal-nisz’ dalam
berbagai bentuknya terulang 59 kali dalam al-Qura®ngan

kecenderungan pengertian dan maksud sebagai berikut

“1bid., him. 156.
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1.) al-Nisa@’ dalam Arti Jender Perempuan

Seperti contoh sural-Nisa’ ayat 7 artinyaBagi laki-laki ada
hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak danaketnya, dan bagi
perempuan ada hak bagian pula dari harta peninggalau bapak dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagiang telah
ditetapkan.

Kata al-nisa’ menunjukkan jender perempuan, pembagian hak
dalam ayat ini tidak hanya berbasis realitas bislqggerempuan atau
laki-laki, tetapi berkaitan erat dengan realitasdgr yang ditentukan

oleh faktor sosial-budaya ketika if3.

2). al-Nisa’ dalam Arti Istri-istri
Seperti contoh surat al-Bagarah ayat 223 artihgi-istrimu
adalah (seperti) tanah tenpat kamu bercocok tanarmagaimana kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah amal yang baik untukindi; dan
bertagwalah kepada Allah dan ketahuilah bagi karabvia kelak akan
menemuinya dan berilah kabar bagi orang-orang yaagman.
Kataal-nisaz’ di atas diartikan sebagai istri-istri sebagaimaaia k
al-mar’ah sebagai bentuk mufrod dari kadknisa’'. Kataal-nisa’ yang

berarti istri-istri ditemukan juga di sejumlah agaperti al-Bagarah ayat

42 1bid., him. 160.
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187, 223, 226, 231, 236. surat al-&is2 & 23, al-Ahzab:30, 32, & 52,

Ali Imran ayat 61, al-Tak ayat 4, al-Mujdilah ayat 2 & 3

*31bid., him. 160-163.
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BAB IV
PEMIKIRAN ASGHAR ALI ENGINEER DAN NASARUDDIN UMAR
TERHADAP BEBERAPA ISU KEADILAN JENDER

Setiap model epistemologi pemikiran seseorang mgatmemiliki pandangan
terhadap dunia yang dialami. Meskipun epistemobmgbasis pengalaman realitas,
tetapi dalam menerima kesadaran pengetahuan Agdgjhangineer dan Nasaruddin
umar memiliki garis pembeda atau kecenderunganngamsasing. Proses sejarah,
sosial, politik, kultur, dan kapasitas intelektwakoh berperan dalam memberikan
warna atau corak berpikir. Maka akan dipaparkaretagia implikasi epistemologis
pemikiran Asghar Ali Engginer dan Nasaruddin Umalacth beberapa isu teologi
keadilan jender. Sehingga nantinya ditemukan sumteantuk, metode, dan corak
dari pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaruddimad. Selanjutnya model
pemikiran tersebut dikomparasikan untuk memetakarbg@aan dan persamaan
pemikiran antara Asghar Ali Engginer dan Nasarudittimar.

A. Poligami menurut Asghar Ali Engineer dan Naseuddin Umar
Poligami merupakan isu keadilan jender yang maipdérdincangkan saat
ini. Poligami diperbincangkan karena menyangkusg@aian hubungan laki-laki
dan perempuan dalam rumah tangga yang berhuburmgeyamnl konteks keadilan
bagi perempuan. Salah satu yang mendorong pra&liggmi adalah penafsiran

al-Qur'an yang sepihak menguntungkan laki-laki.
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1. Pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Poligami

Di masyarakat feodal, perempuan tidak mempunyaiarpeyang
produktif kecuali di pertanian. Mereka dibatasrulinah. Tetapi, dengan adanya
revolusi industri perempuan juga dibutuhkan dengartambahnya berbagai
macam pekerjaan di wilayah kota, dan oleh karemamé&reka memperoleh
peranan yang lebih besar. Dalam menghasilkan kekayaeskipun perempuan
yang miskin selau bekerja, baik di wilayah pedesaaaupun kota, di
masyarakat feodal, kebanyakan perempuan kelasldtatasi kerja di rumah.
Jika kaum perempuannya bekerja maka hal itu dignggglawan wibawa raja
feodal. Tetapi dalam masyarakat industri semuagkateperempuan mulai
bekerja, termasuk perempuan yang sangat terdidik lddas atas. Kaum
perempuan terdidik dari kelas menengah yang bersdan menanamkan
ideologi pada gerakan perempuan. Bertambahnyad&esa perempuan
menyebabkan mereka menolak peranan yang subordiaaglak status mereka
sebagai jenis kelamin kedua. Poligami secara alatarmasuk mendapat
kritikan yang tajam. Dibanyak negara poligami tesoiadilarang.

Al-Qur'an memberikan gagasan tentang keadilan dpklbagai bidang,
yaitu sosial, ekonomi, politik dan keluarga. Dalamsalah-masalah keluarga
dan keadilan jenis kelamin, sejarah tidaklah bedpipada Islam. al-Qur'an

menetapkan untuk memberdayakan perempuan, tetamamorma sosial,
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konvensi dan praktik-prkatik melawannya. Meskipwegitu, al-Qur'an secara
konseptual memberdayakan peremptfan.

Poligami dipraktikkan secara luas di masyarakat Iplam. tidak ada
batasan jumlah istri yang dapat dimiliki oleh segrdaki-laki. Para ahli tafsir
al-Qur'an klasik telah merekam kasus-kasus daragiab orang Arab yang
mempunyai istri hingga sepuluh. Di masyarakat Arada tidak ada gagasan
tentang keadilan terhadap istri-istri ini. Paramsil@h yang memutuskan siapa
yang paling ia sukai dan siapa yang ia pilih urdirkiliki secara tidak terbatas.
Para istri harus menerima takdir mereka tanpa atém jlain untuk proses
keadilan®

Al-Qur'an dalam konteks masyarakat Arab menolakalsedpentuk
ketidakadilan karena pada dasarnya al-Qur'an melapagkan perempuan,
meskipun terdapat keterbatasan-keterbatasan tertéialam masyarakat.
Memberdayakan perempuan melalui memberikan stagtigras merupakan
perkara yang tidak mudah diakukan pada waktu itah @arena itu al-Qur'an
mengadopsi jalan tengah yang diisitilahkan jalareoldgis-pragmatis.

Sementara ia mengisyaratkan kesetaraan secaraum@ng®maupun tidak

4 Asghar Ali EngineerPembebasan Perempudmim. 110.

“1bid., him. 111-112
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langsung. Al-Qur'an juga mencari solusi yang led#pat diterima oleh
masyarakat tersebut yang didominasi oleh laki4&ki.

Sebagaimana dalam surat al-Nisyat 3 yang artiny&dan kamu punya
alasan kuat kalau kamu tidak bisa bertindak secadil kepada anak-anak
yatim maka kawinilah perempuan dari antara merekgang lain) yang sah
untuk kamu (bahkan) dua atau tiga, atau empat;pigika punya alasan takut
bahwa kamu tidak mampu memperlakukan mereka seditamaka hanya
satu dari antara mereka yang kamu miliki sepenuhfiygalak). Hal demikian
akan lebih baik bagimu agar kamu tidak bertindalaki adil."

Dalam ayat di atas sangat jelas bahwa al-Qur'agaengntuk menerima
institusi poligami. Tetapi, karena hal itu tidalsdiditerima dalam pandangan
situasi yang ada maka al-Qur'an membolehkan l&kitdatuk kawin hingga
empat istri yang tersedia. Hal itu dengan ketentnamperlakukan istri mereka
tersebut dengan adil, dan jika mereka tidak dagshemuhi syarat yang penting
ini maka satu saja, maksud al-Qur'an adalah moniotfam

Dalam surat al-Ni& ayat 129, lebih menentang praktik poligami. Ayat
tersebut mengatakan yang artinydan tidak akan ada kekuatan dalam diri
kamu untuk memperlakukan istri-istrimu secara adieskipun kamu ingin

sekali melakukannya; dan oleh karena itu, jangartainu terlalu cenderung

4®bid., him. 112.

47 1bid., him. 113.
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kepada yang satu sehngga mengabaikan yang lain,bragtannya dalam
keadaan seperti mempunyai atau tidak mempunyaiiSuam

Dengan demikian, ajaran al-Qur'an sangat jelas halidak ada
kekuatan di dalam diri manusia untuk memperlakukénmistrinya, lebih dari

satu dengan adff

2. Pemikiran Nasaruddin Umar tentang Poligami
Nasaruddin Umar tidak secara jelas menyikapi pé&sopoligami

dalam sebuah bab tersendiri, namun pemikirannya difacak mengenai
poligami melalui penjelasannya tentang identiégsler dalam al-Qur'an.

Menurut Nasaruddin Umar, relasi jender dalam démab memberikan
peran dominan kepada laki-laki dalam berbagai lgdddominasi laki-laki
dapat dilihat di dalam sistem keluarga. Laki-labagai kepala rumah tangga
mempunyai hak-hak utama seperti sebagai wali yanigalk menentukan jodoh
anak-anaknya, mempunyai hak poligami, nilai keveamya lebih besar, hak
menjadi imam sholat dan sebagainya. Menurut Nadarudimar, masyarakat di
kawasan Timur tengah pada mulanya adalah masyareitatineal, yang mana
perempuan memegang peranan lebih dominan dari f[sddaki. Namun

proses peralihan masyarakat matriarkhi ke patriabdérhubungan dengan

“81bid., him. 115.
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proses beralihnya agama di Timur Tengah yaitu ag&wemith (Yahudi,
Nasrani dan Islam) yang patriarkhi selain prosassisi sosial-politik’

Identitas jender dalam al-Qur'an menurut Nasaruddmar bisa
dipahami melalui simbol dan bentuk jender yangudakan di dalamnya yang
berbentuk lafadz-lafadz. Konteks poligami dalamtaleQur'an tertera dalam
surat al-Nisa' ayat tiga yang menekankkan peraddakdalam poligami. Laki-
laki disimbolkan dengan lafadal-Rijal sedangkan perempuan disimbolkan
dengan lafadal-Nisa'. Lafadzal-Rijal menurut Nasaruddin Umar digunakan
untuk menggambarkan kualitas moral dan budaya sesgobukan pada jenis
kelamin. Konteks laki-laki dalam surat yang beraipoligami ini berkaitan
dengan jenis keamin laki-laki yang ditentukan daralitas moral dan sosial
kaum laki-laki di Arab lebih unggul (patriarkhi) d@ada perempuan (al-Nif.
Sehingga konteks laki-laki melakukan poligami makgn tuntutan budaya
Arab pada waktu itu yang sebelumnya tidak ada batagalam jumlah
berpoligami. Namun dalam ayat ini teradapat sygkatlaki-laki itu sanggup
berbuat adil, jika tidak maka al-Qur'an membatasiyla satu dari perempuan
yang disenangi. Hal ini mengesankan secara subs@rQuran tidak

memerintahkan untuk berpoligami tanpa syarat. dgdi tentang poligami ini

“bid., him. 125-128.
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merupakan ayat yang kental dengan nuansa sosiokgsm merespon

kebudayaan Arab pada waktu itu yang patriarkhis.

B. Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar tntang

Kepemimpinan Perempuan di Publik

Pandangan tentang prinsip-prinsip dasar dan halkakaki manusia telah
menjadi komitmen seluruh kaum muslim. Tidak seoranmslim pun
mengingkarinya. Akan tetapi masalahnya menjadktskderhana ketika mereka
memasuki persoalan-persoalan yang lebih khususalmges dalam hal peran
perempuan di sektor publik. Dalam pandangan m&agulama' sunni peran
politik praktis dalam mengambil kebijakan mengikgang menyangkut
masyarakat luas menurut kebanyakan ulama' Surai tidpat diperbolehkan.
Bagaimana menurut Asghar Ali Engineer dan Nasarutdnar tentang masalah

ini?

1. Pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Kepemimpiran Perempuan di
Publik
Peran perempuan di ranah publik sering dikaitkangde ayat al-
Qur'an surat al-Ni& ayat 34 yang artinya: laki-laki adalah pelindung

(gawwam) kaum perempuan karena Allah telah memberikangsabanereka

%0 |pid., him. 130.

®1 Marzuki Wahid,Meraba Jenis Kelamin Fikih Perempyasialam Jurnal Gerbang No.08
Vol.03. (Surabaya: eLSAD, 2000), him. 45-48
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(kekuatan) atas sebagian yang lain, dan karenakeéetah menafkahkan
sebagian harta mereka kepada istri mereka."

Kata kunci ayat ini adalah lafad@wwim yang oleh kebanyakan ahli
tafsir semisal tafsir jalalain dinyatakan sebagiisan laki-laki memiliki
superioritas dibandingkan perempuan sehingga per@amplalam konteks
ayat ini adalah perempuan sebagai obyek pemimgin laki-laki. Qawwim
diartikan sebagai pelindung, pemimpin, pengayomrupakan stereotype
jender yang dimiliki laki-laki. Karena laki telahathiugerahkan superioritas
(Fadlolat) oleh Allah, yang pada waktu itu berbentuk peraki-laki dalam
mencari nafkah dan memberikannya kepada istri nagreleskipun secara
teoritis perempuan juga dapat mencari nafkah. Dsam@aasyarakat Islam
awal perempuan bergantung kepada laki-laki untuknemaihi biaya hidup.
Kelebihan ini, dengan kata lain, lebih bersifatislogis dari pada bersifat
ketuhanan?

Pemahaman ayat di atas tidak bisa dijadikan sebklgalasan
superioritas laki-laki terhadap perempuan untuk mgm di ranah publik,
tetapi menurut Asghar Ali Engineer situasi soseltasang sangat kompleks
dan dinamis, sehingga pemberian Allah yang diselutdi ayat di atas
bersifat sosiologis bukan kodrati. Sehingga dewasgandangan tentang
kelebihan-kelebihan tersebut di atas telah terb&ata dengan sendirinya

melalui fakta-fakta riil. Realitas sosial dan sefarmasyarakat modern

*?Asghar Ali EngineerPembebasan Perempudmm. 41
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membuktikan bahwa telah banyak perempuan yang rbeakukan tugas-
tugas yang selama ini dianggap hanya menjadi mainkgaom laki-laki.

Realitas ini tentu saja memperlihatkan bahwa pagalanyang
meyakini kealamiahan dan kodrati, sifat-sifat dasatidaklah benar. Yang
benar adalah bahwa ia merupakan produk bangunaal s@g sengaja
diciptakan. Pada sisi lain, kenyataan itu juga mernfitmatan adanya sebuah
proses kebudayaan yang kian maju. Kehidupan tidgk bergerak dalam
kemapanan dan stagnasi. Ada dialektika sosial y&ngerak terus-menerus,
dari kehidupamomaderke berperadaban, dari keragka berpikir tradisiéeal
berpikir kritis, dari pandangan tekstualis ke pamg#en substansialis, dari
ketertutupan pada keterbukaan dan seterudnya.

Bagaimana menyikapi ayat di atas, menurut Asglyat, @ atas harus
dipahami sebagai bersifat sosiologis dan konteksRasisi perempuan yang
ditempatkan sebagai subordinat laki-laki sesunggaimuncul dan lahir dari
sebuah bangunan masyarakat atau peradaban yang@saliklaki-laki,
patriarkhi. Pada masyaraat ini perempuan tidak rdikesempatan untuk
mengaktualisasikan dirinya dan berperan dalam pyeig strategis.

Ayat al-Qur'an yang menempatkan perempuan padaiptsidalam
masyarakat demikian adalah tepat dan maslahat. aBahfenyebutan
perempuan oleh Tuhan dalam ayat suci merupakanjkamé&ar biasa jika

dibandingkan dengan bagaimana orang-orang Aralslara memperlakukan

*3 |bid., him.42.
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kaum perempuan. Perempuan dalam pandangan magsygiakigah sama
sekali tidak mempunyai hak untuk disebut-sebut.

Kenyataan sosial dewasa ini sekali lagi mempeHRdrat bahwa
pandangan mengenai kehebatan laki-laki dan kelemplisempuan dari sisi
intelektual dan profesi tengah digugat dan dirukdimh meskipun hegemoni
laki-laki masih berusaha melalui kesadaran atawaktiduntuk tetap
mempertahankan superioritas dirimja.

. Pemikiran Nasaruddin Umar tentang Kepemimpinan Rrempuan di
Publik

Sebagaimana Asghar Ali Engineer di atas ayat tgrikapeimimpinan
perempuan tidak signifikan secara jelas, bahwa ajat tentang
kepemimpinan itu ada hanya terkait tentang laki-lagbagaimana surat al-
Nisa' ayat 34. menurut Nasaruddin Umar; laki-laki yau@ dalam surat al-
Nisa' ayat 34 merupakan diambil dari kathRijal, yang memiliki konotasi
dan identifikasi jender laki-laki. Dalam ayat inedaruddin Umar mengutip
pendapat para ahli tafsir misalnya Muhamad Abduhwiaaayat ini tidak
dapat dijadikan alasan untuk menolak perempuanadepgmimpin di dalam
masyarakat, Muhammad Abduh sebagaimana dikutipridg@m Umar tidak
memutlakkan kepemimpinan laki-laki terhadap peresmp&elain karena ayat
di atas memakai kata kunal-Rijal yang merupakan terminologi al-Qur'an

jender laki-laki yang hal itu sangat lekat dengdiniasi pada zamannya

% |bid., him.43.
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mengenai kelebihan laki-laki dalam locus budayaign&hi masyarakat Arab
awal Islam. Jadi ketika Nasaruddin Umar mengutipdap@at Muhammad
Abduh yang mengatakan bahwa kepemimpinan lakiterkiadap perempuan
di ranah publik tidaklah mutlak, tetapi hal itugantung dinamika sosial yang
ada sekarang terkait kemampuan perempuan di ranbhk.p Walaupun
kepemimpinan dipegang oleh laki-laki, namun kepepiran ini tidak boleh
mengantarnya kepada kesewenang-wenangan. Justrurunéiasaruddin,
ayat ini mengindikasikan adanya pernyataan al-Quesacara gamblang
terkait dengan kesetaraan laki-laki dan perempuaanéh publik atas dasar
cara penyampaian al-Qur'an melaui kat&ijal .

Penafsiran Nasaruddin Umar menitikberatkan padaopé&an jender
melalui istilah yang ditunjukkan dalam al-Qur'anamNun juga memakai
analisis sosio-budaya masyarakat Arab menjelangirrtyad al-Qur’an,
sehingga menambah kuatnya bentuk penafsiran Nabarushar ke dalam
penafsiranbi al-ra’yi. Seperti contoh ketika Nasaruddin Umar menafsirkan
surat al-Nig’ ayat 34 bahwa ia mengatakan lafadkrijal di ayat ini
menunjukkan laki-laki dalam ranah jender. Karakégyi (pemikiran) melalui
analisis dan pendekatan semantik; yang mengkdahsstilah kunci suatu
bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya s&eweia pengertian
konseptual. Lafadzal-rijal dan al-nisi’ disimpulkan Nasaruddin Umar
sebagai istilah yang menunjuk kepada laki-laki pearempuan dalam kualitas

konstruksi sosial dan budaya atgender. Nasaruddin Umar juga



63

menggunakan pendekatan dan analisis sosio-kultdedm memahami
istilah-istilah dalam al-Qur’an yaitu konteks maskat Arab ketika al-Quran
menjelang hadir di masyarakat Arab. Sehingga isig#lah dalam al-Quran
yang menunjukkan laki-laki dan perempuan tidak deghari konstruksi sosio-
kultur masyarakat Arab ketika itu. Dia juga mengelasi pendapat-pendapat
teks diluarnya sebagai pembanding dalam analisisyangstilah-istilah yang
dijadikan obyek studi. Dalam wilayah metode pemapagremikiran, terlihat
Nasaruddin masuk modétmatik-singular Corak yang sangat kuat dalam
penafsiran Nasaruddin adalah aspek kebahasaandjjalagkan Nasaruddin
sangat luas. Ketika menjelaskan malahaijal menurut pendapat Abdullah
Yusuf Ali, Tafsir Departeman Agama, dan penafsiMnahmmad Abduh

dalam al-Manar®

C. Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Uma tentang Asal-usul
Penciptaan Perempuan.
Penciptaan perempuan merupakan salah satu waaangisebagi umat
Islam, mengingat Islam sendiri mempunyai perhatganadap perempuan. Hal ini
terlihat terdapat salah satu nama surat dalam B&Qumerupakan bukti
pemuliaan al-Qur'an. Penciptaan perempuan baikijaliti dari asal substansi
maupun proses, menentukan nilai normatif tentaisgsednsi perempuan di ranah

sosiologis dan kultur sebuah masyarakat. Apalagirnmasi tentang penciptaan

%5 bid., him. 146.
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perempuan bersumber dari sebuah kitab suci dauabebgama, sudah barang
tentu hal ini memberikan kekuatan legitimasi tedméteyakinan yang harus di
pegang. Informasi ini nantinya yang menentukanuiepenghargaan sejauhmana
perempuan dihargai. Asghar Ali Engineer dan Nashrudmar merupakan dua
pemikir yang melakukan penafsiran yang berbedandibgkan mayoritas ulama’

tentang penciptaan perempuan. Berikut ini pandakgdnanya.

1. Konsep Asal-usul Penciptaan Perempuan menurut Pandgan Asghar
Ali Engineer

Dalam surat al-NB ayat 1 menyebutkan pandangan al-Qur'an
terhadap persoalan kesetaraan jendender equality Menurut Asghar Al
Engineer, berdasarkan surat aliNigyat 1 memiliki beberapa prinsip dasar
tentang kesetaraan jender, yaitu:

Prinsip pertama, manusia diciptakan dari esengy gamasingle soul
(nafsin wrzhidah), karena berasal dari esensi yang sama. Asghabplaken
pandangan bahwa hawa diciptakan dari tulang rustd&m? karena hal itu
secara implisit mengindikasikan inferioritas peroeam Karena perempuan
dianggap ciptaan kedua setelah laki-laki, baik edaonologis maupun
ontologis. Padahal ayat tersebut mengindikasikhmhaidak ada superioritas
diantara dua jenis kelamin , kedua-duanya diciptalai entitas yang sama.

Prinsip kedua, Tuhan itu memulyakan semua anak Atammasuk di

dalamnya tentu saja laki-laki dan perempuaeward and punishmerdari
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Tuhan tidak membedakan jenis kelamin. Dengan damikayat ini
mempresentasikan revolusi besar dalam kesatuan smadan kesetaraan
laki-laki dan perempuan.

Perempuan pada masa Arab jahiliyah tidak punya dek hanya
dijadikan komiditi atau kekayaan. Status mereka gilermenyamai status
Budak karena mereka tidak memiliki kemerdekaan. wBaimereka bisa
diwariskan layaknya harta benda, yang lebih buagk $etiap bayi perempuan
akan dibunuh.

Menurut Asghar Ali Engineer; tidak tepat jika menggralisasikan
penafsiran yang lahir dari suatu kondisi sosiologgstentu untuk diteruskan
pada semua zaman dantempat yang tentunya memdikilis sosiologis
berbeda-beda. Semua orang berupaya untuk memahur'an agar sesuai
kehendak Tuhan, penafsirannya itu sendiri adalahnusiawi, dan
pemahamannya itu senantiasa dipengaruhi oleh keadaa persepsinya
terhadap realitas. Dengan demikian. Pemahamarpataafsiran terhadap al-
Qur'an bisa dan harus berubah bentuknya seiringashedinamika situasi dan
kondisi seseorang. "setiap orang ketika memahanks tenenurut
latarbelakang, posisi apriori politik, sosial ekomnoPara mufasir klasik jia
melakukan penafsiran selalu diiakhiri setelah ppatteya dengan lafadz
Allah A'lam bi al-Shawb. Ini menunjukkan adanya upaya mengembalikan
seluruh interpretasi bahwa manusia hanyalah menooh&k sesuai dengan

apa yang dikehendaki oleh Allah.
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Dalam ayat pertama surat al-Blisartinya hai sekalian manusia,
bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptalianu ldari jenis yang
sama dan darinya Allah menciptakan pasangan dankdduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yamgdk.

Ayat dia atas menegaskan bahwa keduanya berasabtlajenis yang
sama dan bahwa dari keduanya secara bersama-santzan Tu
mengembangbiakkan keduanya baik laki-laki maupurerppuan. Lafadz

nafsdi sini dimaknai dengan substansi, proses danyearg sama.

. Asal-usul Penciptaan Perempuan menurut Pandangan saruddin Umar

Satu-satunya ayat yang mengisyaratkan asala-ugulitie perempuan
lalah Q.S al-Nig' ayat 1.artinyahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptaan kalian dari diri yaadu (a single self), dan
daripadanya Allah menciptakan pasangan (pair)-rdex daripada keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempyang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan mempergunaieana-Nya kalian
saling memnta satu sama lain, dan peliharalah hgfaum silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Pembicaraan ayat di atas yang dijadikan pokok pbagzm ialah
lafadz min nafsin whidah dan dlomir minma. Kebanyakan ahli tafsir
mengatakan kedua lafadz tersebut merujuk pada Adslasan mereka

merujuk pada beberapa Hadits nabi yang mengisyardikhwa perempuan
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(hawa) diciptakan dari salah satu tulang rusuk Ad&n antara Hadits
tersebut adalah artinyaesungguhnya perempuan diciptakan dari salah satu
tulang rusuk yang bengkok, jika kalian mencoba mskannya ia akan
patah, tetapi jika kalian membiarkannya maka kaliaka menikmatinya
dengan keadaan tetap dalam keadaan bengkok.

Menurut Nasaruddin menyitir pendapat dari bebemagaikir Islam
dan parta feminis, bahwa bahwa pengartian keduadzZafdi atas tidak
dimaknai sebagai perempuan berasal dari tulang<radam tetapi seluruh
manusia baik laki-laki maupun perempuan diciptadamn gen yang satu. Gen
yang melahirkan species makhluk biologis sejggis manusia. Binatang, dan

jenis-jenis tumbuharf

D. Analisa Komparatif Epistemologi Pemikiran Asghar Ali Engineer dan
Nasaruddin Umar
1. Perbedaan
Asghar Ali Engineer dalam pemikirannya lahir dapistemologi
burhani, yang model pemikirannya bersumber dan berdashr pealitas atau
al-waqi'. baik konstruksi realitas itu dari alam, sosialimanitas maupun
keagamaan. Sumber pemikiran ini diselafilm al-hushli; ilmu yang
dikonsep, disusun dan disistematisasikan melakmgx logika dan bukannya

dari konstruksi otoritas teks dan juga bukan melaltwisi (irfani). Asghar

*% Nasaruddin Umai\rgumen Kesetaraan Jender dalam Al-Quy'drim. 246.
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Ali Engineer berorientasi pada realitas historiag/derupa realitas empirik
dan realitas ideologis-praksis Realitas ideologis berarti sesuatu yang
mendasari konstruksi sosial di masa depan yangfdteteansenden, baik
sesuatu yang diwahyukan atau tidak. Sedangkatisptrkait dengan oleh
siapa realitas ideologis tersebut dibuat dan diikafs.

Realitas empiris adalah subyek perubahan dalanyarasat yang
bersifat dinamis. Pemikiran Asghar tentang reimagsi teks ayat-ayat
gender didasarkan pada analisa Asghar tentandgaeatiasyarakat di mana
al-Qur'an muncul, yaitu dengan pendekatan kontakgjuna mengungkap
makna sosiologis al-Qur'an dan bukan berdasarkalisarbahasa.

Sedangkan model pemikiran Nasaruddin Umar yaituggenakan
model epistemologburhani. Namun Nasaruddin menggunakan pendekatan
yang berbeda dengan Asghar Ali Engineer yaitu nusoel istilah-istilah
dalam al-Qur'an yang menunjukkan relasi laki-lakndoerempuan. Seperti
kata al-rajul/al-rij al dan al-mar’ah/al-nisi’, al-dzalar danal-untsi. Ketika
al-Quran ingin mengungkapkan laki-laki dan perempuwdari sisi beban
sosial atau aspek jender, maka al-Qur'an seringhahggunakaml-rajul/al-
rijal untuk laki-laki daral-mar’ah/al-nisi’ untuk perempuan. Akan tetapi jika
hendak mengungkapkan laki-laki dari aspek biologka al-Quran
seringkali menggunakaral-dzalar dan perempuanal-untsi. Sehingga
Nasaruddin Umar lebih kepada bagian bunyi teksngeidengan konteks

sosio-historis masyarakat Arab ketika al-Quranurditkan di Makkah



69

(linguistik-historig. Khususnya berkaitan dengan istilah jender dakdm
Qur'an sebagai upaya Nasaruddin Umar dalam meresgaiitas kekinian
tentang isu-isu keadilan jender.

Al-Qur'an menurutnya sangat mengobsesikan terwypi#teadilan di
dalam masyarakat. Keadilan al-Qur'an mencakup aegehidupan umat
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai daggasyarakat. Karena
itu al-Qur'an tidak mentolelir bentuk penindasamktberdasarkan kelompok
etnis, warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaawpmm berdasarkan jenis
kelamin. Warna pemikiran Nasaruddin Umar secarst@miologis bersumber
dari nalarburhaniyang menjadikan realitdmguistik-historissebagai sumber
pengetahuannya. Lingguistik berkenaan dengan bagaiimenafsirkan ayat-
ayat tentang jender. Sedangkan historis adalahaggdtjender dalam al-
Qur'an memiliki ruang sistem sosial, kultur dankgembangan masyarakat
jazirah Arab ketika al-Qur'an diturunkan. Jadi dia#is kebenarnnya pada
ayat-ayat al-Qur'an yang menjadi prinsip keadikamdgr selalu berkorelasi
dan sinkron dengan konteks perkembangan kesejarabansia. Sehingga
logika yang dipakai adalah logika deduktif. Sebajk yang dilakukan
Asghar memakai model logika induktif.

2. Persamaan

Asghar Ali Engineer dalam pemikirannya tentang Keadjender,

selalu mengembalikan kepada ayat-ayat suci al-Qusabagai dasar

pemikirannya. Namun dalam kajian penafsirannyaatdgib al-Qur'an sering
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menggunakan aspek sejarah sosial masa di manalaat'an iu diturunkan
dan mengkontekskan prinsip ayat itu ke dalam kanfedoblem kekinian.
Karena prinsip keadilan merupakan universal dipetisaktu, sedangkan
bentuknya adalah mengkuti perkembangan sejarahrkesizgan umat Islam.
pemikiran teologisnya terkait dengan keadilan jenderupakan pemikiran
teologi yang liberatif artinya pemikiran teologisnybersifat liberatif
(membebaskan) dari kungkungan budaya patriarkhi.iildisa dilihat dari
latar belakang Asghar Ali Engineer yang merupakamyka syi'ah yang nota
bene dituntut untuk membela keadilan bagi kaum kemaktifitasnya
dibeberapa kegiatan pemberdayaan dan pembelaanamalsty lemah
memberi iplikasi kepada cara pemikirannya memandekgal-Qur'an secara
kritis. Selain itu, dalam metodologi memahami ayssghar Ali Engineer
menggunakan model kontekstualisasi, artinya pripsipsip dalam wahyu
yang berupa keadilan jender harus diimplementasikenurut konteks
kekinian. Karena al-Qur'an sendiri dalam sejarahdgtang sebagai agen
perubahan masyarakat jazirah Arab yang dari nilai-rkeadilan jender
menuju kesetaran dan keadilan jender.

Nasaruddin Umar, Pemikirannya yang menitikberagkaa persoalan
jender melalui istilah yang ditunjukkan dalam alr@no. Tidak hanya itu,
analisis sosio-budaya masyarakat Arab menjelangirryad al-Qur’an,
menambah kuatnya bentuk pemikiran teologis Nasamudémar ketika

dikaitkan dengan bentuk penafsiran masuk dalam feiema bi al-ra’yi.
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Seperti contoh ketika Nasaruddin Umar menafsirkamatsal-Nig' ayat 34
bahwa ia mengatakan lafadkrijal di ayat ini menunjukkan laki-laki dalam
ranah jender. Karakter ra'yi (pemikiran) melaluiabsis dan pendekatan
semantik; yang mengkaji istilah-istilah kunci sudiahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai kepada pengertiasefptual. Lafadal-
rjal dan al-nisa’ disimpulkan Nasaruddin sebagai istilah yang merunju
kepada laki-laki dan perempuan dalam kualitas kokst sosial dan budaya
atau jender. Nasaruddin juga menggunakan pendekatan dan anabsio-
kultural dalam memahami istilah-istilah dalam alf@o yaitu konteks
masyarakat Arab ketika al-Quran menjelang hadirndisyarakat Arab.
Sehingga istilah-istilah dalam al-Quran yang meguokkan laki-laki dan
perempuan tidak lepas dari konstruksi sosio-kuthasyarakat Arab ketika
itu. Dia juga mengelaborasi pendapat-pendapat tiksarnya sebagai
pembanding dalam analisis makna istilah-istilahgydiadikan obyek studi.
Corak yang sangat kuat dalam pemikiran Nasaruddialabh aspek
kebahasaan, yang dijelaskan Nasaruddin sangat luas.

Kesamaan model pemikiran keduanya adalah sama-saenailiki
perhatian yang besar dalam merekonstruksi pemikkaagamaan yang
subordinat atau ketidakadilan terhadap perempuatar& metodologis
keduanya memakai analisis sosio-historis ketika afsérkan ayat-ayat al-
Quran khususnya yang berhubungan dengan persgaaier. Keduanya

memiliki bangunan epistemologi sama yaitu burhayang menjadikan
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realitas empirik sebagai pijakan walaupun penekaymmlan pendekatannya
berbeda.
3. Relevansi Konteks Keindonesiaan

Gelombang perkembangan gerakan perempuan di Indodetam
bentuknya yang ilmiah menurut mansour fakih secsgderhana dibagi
menjadi tiga tahapan yaitu:

Tahap pertama, selama kurun waktu 1975-1985, hasepiua aktivis
LSM menganggap masalah jender bukan masalah pemitaitkan banyak
yang melakukan pelecehan dan umumnya mereka tidagganakan analisis
jender. jikalau ada perlawanan itu dikarenakan aatgmi proyek dan agenda
pengarusutamaan program organisasi.

Tahap kedua, adalah tahun 1985-1995. pada tahaperadi
pengenalan dan pemahaman dasr tentang apa yangsdomanalisis jender
dan mengapa jender menjadi masalah pembangunanjersier dan isu
perempuan tiddak lagi dilecehkan, bahkan pada nmaisaulai diminati.
Apalagi pada tahap ini diterbitkannya beberapa bddm terjemahan karya
Riffat Hassan, Fatima merinisi, Asghar Ali Engineddan Amina Wadud
Muhsin®® Berbarengan dengan itu, kalangan cendekiawan musli

Indonesiamulai merintis usaha untuk ijtihad pemafsibaru yang lebih adil

5 Mansour FakihAnalisis Gender dan Transformasi Sostdm. 160.

%8 |pid., him. 160.
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dan sejajar dalam persoalan isu-isu perempuan.s@eii Quraish Shihab,
Nurcholis Madijid, Djohan Effendi, Jalaluddin RahniadPada tahap ini LSM
mulai membuat program-program yang dkenal dengagram Woment in
DevelopmentlanAnalisis Gender and Development.

Tahap ketiga, dimulai dari tahun 1996 dan setemusmyasa ini
disebut Mansour Fakih sebagai masa kematangan. mada ini muncul
aktivis-aktivisdan gerakan baik laki-laki atau papaan misalnya Nasaruddin
Umar, Zaitunah Subhan, Musdah Mulia, Masdar Farids'vdi, dan KH.
Husain Muhammad yang berlatar belakang PesantedainStu di beberapa
perguruan tinggi terdapat Pusat Studi Wanita atsatpStudi Jender terutama
di perguruan tinggi Islam yang mengankat isu peteanpdan jender dalam
perspektif agam&’

Melalui kajian tafsir, fikih dan teologi mereka bpaya membongkar
mitos-mitos tradisional yang mencoba untuk melanggan tradisi
patriarkhi. Pada aspek lain misalnya syarat keteitara perempuan dalam
calon legislatif minimal 30% merupakan syarat bpgrtai politik dalam
mengajukan calegnya.

Kajian ini jika di lihat dari rentetan gerakan kéad jender dan

perempuan di Indonesia memiliki kontinyuitas dalevansi dalam program

% Fatimah Prinsip-prinsip Kesetaraan Jender dalam Al-Qurdan Implikasinya terhadap
Kepemimpinan dalam Keluarghlm. 48.

0 Mansour FakihAnalisis Gender dan Transformasi Sosialm. 161.
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pembangunan terhadap isu-isu perempuan dan jendéertagai aspek
kehidupan bangsa Indonesia. Pemikiran keduanyartgnkeadilan jender
menjadi rujukan utama bagi para pengkaji atau fterteintang teologi

keadilan jender di Indonesia.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pokok-pokok Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Na&aruddin Umar
tentang Keadilan Jender.
a. Asghar Ali Engineer

Wahyu (al-Qur'an) menurut Asghar tidak hanya dipahsebagai
aspek spiritualitas, tetapi juga membangun kehidupasial dan politik
yang berkeadilan jender. Dalam menafsirkan ayat-al@ur'an Asghar
menekankan problem empirik yang dihadapi al-Qupada saat al-Qur’'an
diturunkan di masyarakat Arab dengan konteks prolitekinian. Pijakan
Asghar dalam merekonstruksi pemikirannya melallaimilai normatif al-
Quran semisal keadilan, persamaan, kebenaran ufiteapkan ke dalam
konteks kekinian.

Dari pandangan di atas, Asghar merespon problemil&aajender
yaitu tentang kepemimpinan perempuan di publik. Meinya,
kepemimpinan merupakan produk sejarah, sehinggangeran mempunyai
hak yang sama dalam kepemimpinan di publik. Dal@nsqalan poligami
dia menyatakan poligami bukan termasuk ajaran Idtanena dalam al-
Quran sendiri melarang untuk berbuat tidak adilemidian Asghar
berpendapat bahwa asal-usul penciptaan perempualakidaki dari jenis

yang sama.
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b. Nasaruddin Umar

Nasaruddin Umar memandang misi al-Quran adalah ukunt
membebaskan manusia dari berbagai bentuk diskrénidan penindasan
termasuk diskriminasi perbedaan jenis kelamin gendender merupakan
realitas sosial oleh karenanya dia menggunakanisenalyat-ayat jender
dikaitkan dengan konteks sosio-historis ketika at-gh diturunkan. konsep
al- Rijal lebih diasosiasikan sebagai laki-laki yang memildeberapa
kemampuan sosial, ekonomi dan politik lebih tinggada waktu itu.
sedangkaral-Nisaz' diasosiasikan sebagai wanita yang memiliki kemamnpu
sosial yang lebih rendah dibanding laki-laki.

Dari pandangan tersebut Nasaruddin Umar meresparsogian
kepemimpinan di publik merupakan bagian dari kemampperempuan,
bukan karena jenis kelaminnya laki-laki atau pereamp dalam persolan
poligami Nasaruddin Umar cenderung untuk tidak kapdengan poligami
karena jauh dari nilai keadilan dan kesetaraararsgichn persoalan asal-usul
penciptaan Nasaruddin Umar berpendapat laki-lakipggempuan diciptakan
darigenyang sama.

2. Komparasi Epistemologi Pemikiran Keadilan JenderAsghar Ali Engineer
dan Nasaruddin Umar.
a. Asghar Ali Engineer
Corak epistemologi pemikiran Asghar Ali Engineeralath epistemologi

burhani, yang menekankan cara berpikir berbasis reaétapirik (historis)
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dan ideologis-Praksis Validitas kebenaran ini adalah berdasarkan pada
realitas kesejarahan manusia. al-Qur'an hanya ikdgad pendukung dari
kebenaran realitas.
b. Nasaruddin Umar.
Corak epistemologi Nasaruddin Umar adalah berbgsistemologiburhani
dengan pendekatan bunyi tekmduistk dengan tinjauan historitas bahasa
ketika bahasa al-Qur'an turun di masyarakat Aralngyamemiliki
perkembangan kultur sendiri. validitas kebenaramgpwhuannya vyaitu
berdasarkan linguistik-historis. Pendekatan teksdafdilukan juga
menggunakan logika sejarah masyarakat Arab tentelasi laki-laki dan
perempuan. Asumsi terhadap teks bahwa Al-Qur'anilkemrinsip-prinsip
kesetaraan dan keadilan jender.
B. Saran
Terdapat beberapa saran dalam penelitian ialalaiKg@génelitian ini belum
memetakan implikasi pemikiran kedua tokoh vyaitu WesgAli Engineer dan
Nasaruddin Umar terhadap gerakan sosial keadilaadeje kontemporer di
Indonesia. Karena penting untuk melihat dan merhqiemgaruh dari sebuah
pemikiran keadilan jender bagi keadilan jendendohesia.
Perlunya penelitian lebih lanjut dalam memetakangpeuh pemikiran
kedua tokoh tersebut, apalagi keduanya memilikapestrategis bagi perubahan
sosial keadilan jender di Indonesia. Selain melgamikiran, juga melalui

organisasi sosial dan bahkan kebijakan negara ipakal Tujuan akhir dari
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sebuah pemikiran tidak ahanya jadi bahan diskusaraefilosofis, tapi juga

memiliki bukti praksis bagi keadilan masyarakat.
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Arti

Ayat

Nama
Surat

NO

Dan (ingatlah), ketika
Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini
Tuhanmu?" Mereka
menjawab. "Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak
mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani
Adam) adalah orang-orang
yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)", (172)
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Al-A'raf

Dan (ingatlah), ketika Kami
menyjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia
dan tempat yang aman.
Dan jadikanlah sebahagian
maqgam Ibrahim tempat
shalat. Dan telah Kami
perintahkan kepada
Ibrahim dan Ismail:
"Bersihkanlah rumah-Ku
untuk orang-orang yang
tawaf, yang iktikaf, yang
rukuk dan yang sujud”.
(125)
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Al-Bagarah

Dan Ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat:
"Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan
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Al-Bagarah
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seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak
menyjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan
padanya dan
menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji
Engkau dan menyucikan
Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui". (30)
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Istri-istrimu adalah (seperti)
tanah tempat kamu
bercocok-tanam, maka
datangilah tanah tempat
bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan
kerjakaniah (amal yang
baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa
kamu kelak akan menemui-
Nya. Dan berilah kabar
gembira orang-orang yang
beriman. (223)
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Dihalalkan bagi kamu pada
malam hari bulan Puasa

bercampur dengan istri-istri

kamu,; mereka itu adalah
pakaian bagimu, dan kamu
pun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah
mengampuni kamu dan
memberi maaf kepadamu.
Maka sekarang campurilah
mereka dan carilah apa
yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan
minumlah hingga terang
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bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganiah
kamu campuri mereka itu,
sedang kamu beri'tikaf
dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, maka
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ot 5 el Gpo 55l
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Jjanganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah s g A
Allah menerangkan ayat- W 5 & It ‘\'U‘ 53‘\" &Li
ayat-Nya kepada manusia, u - Sl
supaya mereka bertakwa. ww aub\ A.U\ u....a JJS
(187) il
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Kepada orang-orang yang 4 g0 Al-Bagarah| 6
meng-ilaa’ isterinya diberi u“’;’ ("G""“" u“’ "’}j
tangguh empat bulan jr— //a 2
(lamanya). Kemudian jika 4_U\ gu | jg_U gu J'G""" day )\
mereka kembali (kepada
istrinya), maka
sesungguhnya Allah Maha YY) ("3" ) )}“‘
Pengampun lagi Maha J
Penyayang. (226)
Apabila kamu menalak istri- Al-Bagarah| 7

istrimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya,
maka rujukilah mereka
dengan cara yang makruf,
atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang makruf
(pula). Janganlah kamu
rujuki mereka untuk
memberi kemudaratan,
karena dengan demikian
kamu menganiaya mereka.
Barang siapa berbuat
demikian, maka sungguh ia
telah berbuat dzalim
terhadap dirinya sendiiri.
Janganlah kamu jadikan
hukum-hukum Allah
sebagal permainan. Dan
ingatlah nikmat Allah
padamu, dan apa yang
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telah diturunkan Allah
kepadamu yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan Al Hikmah (As
Sunnah). Allah memberi
pengajaran kepadamu
dengan apa yang
diturunkan-Nya itu. Dan
bertakwalah kepada Allah
serta ketahuilah
bahwasanya Allah Maha
Mengetahui segala
sesuatu. (231)
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Tidak ada kewajiban
membayar (mahar) atas
kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu
sebelum kamu bercampur
dengan mereka dan
sebelum kamu menentukan
maharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mut-ah
(pemberian) kepada
mereka. Orang yang
mampu menurut
kemampuannya dan orang
yang miskin menurut
kemampuannya (pula),
yaitu pemberian menurut
yang patut. Yang demikian
itu merupakan ketentuan
bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan. (236)
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Al-Bagarah

Maka Tuhan mereka
memperkenankan
permohonannya (dengan
berfirman), "Sesungguhnya
Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang
beramal di antara kamu,
baik laki-laki atau
perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang
lain. Maka orang-orang
yang berhijrah, yang diusir
dari kampung halamannya,
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yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-
hapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan
mereka ke dalam surga
yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya
sebagal pahala di sisi
Allah. Dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik."
(195)

Siapa yang membantahmu
tentang kisah Isa sesudah
datang ilmu (yang
meyakinkan kamu), maka
kalakanlah (kepadanya):
"Marilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-
anak kamu, istri-istri kami
aan istri-istri kamu, diri
kami dan diri kamu;
kemudian marilah kita
bermubahalah kepada
Allah dan kita minta supaya
laknat Allah ditimpakan
kepada orang-orang yang
dusta. (61)
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Dan Aku tidak menciptakan
Jin dan manusia melainkan
supaya mereka
menyembah-Ku. (56)
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Hai manusia,
sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan
menyjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa di

Al-Hujurat
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antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (13)

Dan Dialah yang
menyjadikan kamu
penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu alas
sebahagian (vang lain)
beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha
Penyayang. (165)

il (S s 4
B S w3 20

o ‘.
2 2
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Di antara orang-orang
mukmin itu ada orang-
orang yang menepati apa
yang telah mereka janjikan
kepada Allah; maka di
antara mereka ada yang
gugur. Dan di antara
mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggu dan
mereka sedikit pun tidak
merubah (janjinya). (23)
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Kami tiada mengutus rasul-
rasul sebelum kamu
(Muhammad), melainkan
beberapa orang laki-laki
yang Kami beri wahyu
kepada mereka, maka
tanyakanlah olehmu
kepada orang-orang yang
berilmu, jika kamu tiada
mengetahui. (7)
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Dan orang-orang kafir
berkata (kepada teman-
temannya): "Maukah kamu
kami tunjukkan kepadamu
seorang laki-laki yang
memberitakan kepadamu
bahwa apabila badanmu
telah hancur sehancur-
hancurnya, sesungguhnya
kamu benar-benar (akan
dibangkitkan kembali)
dalam ciptaan yang baru?

(7)
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As-Saba'

17

Dan apakah kamu (tidak
percaya) dan heran bahwa
datang kepada kamu
peringatan dari Tuhanmu
dengan perantaraan
seorang laki-laki dari
golonganmu agar dia
memberi peringatan
kepadamu dan mudah-
mudahan kamu bertakwa
dan supaya kamu
mendapat rahmat?

AGE R ONEESs
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Al-A'raf

18

Patutkah menjadi
keheranan bagi manusia
bahwa Kami mewahyukan
kepada seorang laki-laki di
antara mereka: "Berilah
peringatan kepada
manusia dan
gembirakanlah orang-orang
beriman bahwa mereka
mempunyai kedudukan
yang tinggi di sisi Tuhan
mereka". Orang-orang kafir
berkata: "Sesungguhnya
orang ini (Muhammad)
benar-benar adalah tukang
sihir yang nyata.” 2

Yunus
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/a tidak lain hanyalah
seorang laki-laki yang
berpenyakit gila, maka
tunggulah (sabarlah)
terhadapnya sampai suatu
waktu." 25
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Al-
Mukminun

20

Apabila kamu dan orang-
orang yang bersamamu
telah berada di atas
bahtera itu, maka
ucapkanlah: "Segala puji
bagi Allah yang telah
menyelamatkan kami dari
orang-orang yang dzalim."
28
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Al-
Mukminun

21

Dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-ayat
Kami yang terang, mereka
berkata: "Orang ini tiada
lain hanyalah seorang laki-
laki yang ingin
menghalangi kamu dari
apa yang disembah oleh
bapak-bapakmu', dan
mereka berkata: "(Al
Quran) ini tidak lain
hanyalah kebohongan yang
diada-adakan saja". Dan
orang-orang kafir berkata
terhadap kebenaran tatkala
kebenaran itu datang
kepada mereka: "Ini tidak
lain hanyalah sihir yang
nyata". 43

Saba'

22

Dan mereka berkala:
"Mengapa Al Quran ini
tidak diturunkan kepada
seorang besar dari salah
satu dua negeri (Mekah
dan Taif) ini? 31
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Dan datanglah dari ujung T - SR SN .. Yasin 24
kota, seorang laki-laki J"' J LRV 5'49‘ o sy
(Habib An Najjar) dengan e e
bergegas-gegas ia berkata: landl ad U I8 o
"Hai kaumku, ikutilah }&f f}g i J K
utusan-utusan itu, 20 R
(Y +) bl
Dan orang-orang yang di 2 P - ST R S Al-A'raf 25
atas A ’'raaf memanggil U\?') <) J“U‘ <ol 65\-’)
beberapa orang (pemuka- R , .
pemuka orang kafir) yang B 1 B ad o 2 o) &
mereka mengenalinya , jj t—h P ;}("G"Jﬁ /J&
dengan tanda-tandanya o Sogr ro o Fo o o Lo SF
dengan mengatakan: ("“5 Ly (’S”""' vs"‘ !
"Harta yang kamu 2
kumpulkan dan apa yang ¢AN) O ,S...q )
selalu kamu sombongkan ( ) ©5 -
itu, tidaklah memberi
manfaat kepadamu"”. 48
Dan berikanlah kepada Soo eis . T eafe o, - | Al-Kahfi 26
mereka sebuah Whazr cpder ) Uss ("Gj s
perumpamaan dua orang BN ) g {j
Iaki-laki, Kami jadikan bagi Ll e i Lads
seorang dj antara ,' ""f b .
keduanya (vang kafir) dua c 8o Nooo o o o8 S0
buah kebun anggur dan Logi ey Joe Lalids
Kami kelilingi kedua kebun S )
itu dengan pohon-pohon (S‘ Y ) e )
kurma dan di antara kedua
kebun itu Kami buatkan
ladang. 32
Kawannya (yang mukmin) . 2.3 338 ¢ Al-Kahfi 27

berkata kepadanya sedang
dia bercakap-cakap
dengannya: "Apakah kamu
kafir kepada (Tuhan) yang
menciptakan kamu dari
tanah, kemudian dari
setetes air mani, lalu Dia
menjadikan kamu seorang
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laki-laki yang sempurna?37

vy U5

Dan bahwasanya ada e sk Al-Jin 28
beberapa orang laki-laki di u“-’g‘ o d"’) "’\s @l 9

antara manusia meminta AL - - )

perlindungan kepada ?,,5 e >0 5 y

beberapa laki-laki di antara . ""é J j A

Jin, maka jin-jin itu A

menambah bagi mereka (‘) Lu) ("“J"Jb

dosa dan kesalahan. 6

atau Allah mengadzab . % s - £ Al-Nahl 29
mereka di waktu mereka ("“ w ("@"‘L‘" @ ("“"\’ 3

dalam perjalanan, maka

sekall-kali mereka tidak €7) ¢z 20w

dapat menolak (adzab itu), Y “'i/ Y

46

Mengapa kamu o Geon Ty 2y e B4 e ref| Al-Naml 30
mendatangi laki-laki untuk | Y © & Jix ) o gt PS“"‘

(memenuhi) nafsu (mu), g g y ;

bukan (mendatangi) ’“ 5 ;'_j\ J,, ;\_;,_Zj\ 393

wanita? Sebenarnya kamu ;

adalah kaum yang tidak 1o &

mengetahui (akibat (00) O skezd

perbuatanmu)’. 55

Orang-orang yang o 4 2 s Al- 31
menzihar istrinya di antara o° (’g"‘“ Oyl ol Mujadilah

kamu, (menganggap
Istrinya sebagai ibunya,
padahal) tiadalah istri
mereka itu ibu mereka. Ibu-
ibu mereka tidak lain
hanyalah wanita yang
melahirkan mereka. Dan
sesungguhnya mereka
sungguh-sungguh
mengucapkan suatu
perkataan yang mungkar
dan dusta. Dan
sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha
Pengampun. 2
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Orang-orang yang
menzihar istri mereka,
kemudian mereka hendak
menarik kemball apa yang
mereka ucapkan, maka
(wajib atasnya)
memerdekakan seorang
budak sebelum kedua
suami istri itu bercampur.
Demikianlah yang diajarkan
kepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan. 3
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Hai sekalian manusia,
bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri
yang satu, dan
daripadanya Allah
menciptakan istrinya, dan
darijpada keduanya Allah
memperkembang biakkan
laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah
yang dengan
(mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan
silaturahmi. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. 1
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Dan bagimu (suami-suami)
seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-
Istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika istri-
istrimu itu mempunyai
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anak, maka kamu
mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya
sesudah djpenuhi wasiat
yang mereka buat alau
(dan) sesudah dibayar
utangnya. Para istri
memperoleh seperempat
harta yang kamu tinggalkan
Jika kamu tidak mempunyai
anak. Jika kamu
mempunyai anak, maka
para istri memperoleh
seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan
sesudah djpenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar utang-
utangmu. Jika seseorang
mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja),
maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. Telapi
Jika saudara-saudara seibu
itu lebih dari seorang, maka
mereka bersekutu dalam
yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhi wasiat yang
dibuat olehnya atau
sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi
mudarat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan
yang demikian itu sebagai)
syariat yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha
Penyantun. 12
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Diharamkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang
perempuan, saudara-
saudaramu yang
perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang
perempuan, saudara-
saudara ibumu yang
perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki;
anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu
yang menyusui kamu;
saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu
istrimu (mertua); anak-anak
Istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri
yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum
campur dengan istrimu itu
(dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak
berdosa kamu
mengawininya, (dan
diharamkan bagimu) istri-
Istri anak kandungmu
(menantu); dan
menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua
perempuan yang
bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa
lampau; sesungguhnya
Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang, 23
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Dan jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak)
perempuan yatim
(bilamana kamu
mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita
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(lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat.
Kemudlian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku
adil, maka (kawinilah)
seorang saja, alau budak-
budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya. 3

Kum laki-laki itu adalah . . ¢ T Bt s Al-nisa’ 37
pemimpin bagi kaum Ly sl gsk' Ol 2 J\"Jj ‘
wanita, oleh karena Allah o o, Wi -
telah melebihkan 2 PYRS A G/' 2 4! }”'4 3
sebahagia mereka (laki- e B sb |

laki) atas sebahagian yang o o o Yeef o
Iain (para wanita) dan ;"G"‘}" IARETCHIY)
karena mereka (laki-laki) ‘TR .
telah menafkahkan obkil>- Ol Ol
sebahagian dari harta N - -
mereka. Sebab itu, maka w1t A sl (7 o5\
wanita yang saleh , ialah g{ LU\) a1 ‘E'f’ L“'i f"""‘u/
yang taat kepada Allah e a2
telah memelihara mereka. R jb.»b SR O P
Wanita-wanita yang kamu )

khawatirkan nusyuznya, Lol 8 “A o el
maka nasihatilah mereka ;’ %5? ORISR
dan pisahkanlah mereka di e T o
tempat tidur mereka, dan us M‘ ov Bl fb‘ 3
pukullah mereka. RN . [P LIl
Kemudian jika mereka S A O Uoe & s | 25
menaatimu, maka c I . 3
Jjanganlah kamu mencari- ¢ Lo G-
cari jalan untuk Y& j.}-s Ll
menyusahkannya. i (
Sesungguhnya Allah Maha

Tinggi lagi Maha Besar. 34

Dan kamu sekali-kali tidak Al-nisa’ 38

akan dapat berlaku adil di
antara istri- istri (mu),
walaupun kamu sangat
ingin berbuat demikian,
karena itu janganiah kamu
terlalu cenderung (kepada
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yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung.
Dan jika kamu
mengadakan perbaikan
dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka
sesungguhnya Allah Maha
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Pengampun lagi Maha

Penyayang.

Hai istri-istri Nabi, siapa- 2o . ¥ . . - | Al-Ahzab 39
siapa di antaramu yang ug"" U\-’ o @J‘ 9‘-*-’ L

mengerjakan perbuatan ; .

keji yang nyata, niscaya \_/GJ Y- \;4, T 3\.:.9-\.0.:

akan dilipat gandakan .

siksaan kepada mereka

dua kali lipat. Dan adalah ~U° Sty w"-’-" U"‘-’-“

yang demikian itu mudah

bagi Allah. 30 F )V o ; 4l uJ.c

Hai istri-istri Nabi, kamu e S B G s Y ey T - Al-Ahzab | 40
sekalian tidaklah seperti | C* "" 5 o g:‘“ slud

wanita yang lain, jika kamu e g

bertakwa. Maka janganiah | .« /4,“’ 5 ug 1 °§“,\ O el

kamu tunduk dalam L.

berbicara sehingga Ca BN e B E e

berkeinginaniah orang w gse & "U‘ C“h“e d}‘j\-‘

yang ada penyakit dalam | =~ b8 6° Y

hatinya, dan ucapkanlah YY)V “

perkataan yang baik, 32 ( ) So ﬁ ubj upf

Hai orang-orang yang Al-Ahzab | 41

beriman, janganlah kamu
memasuki rumah-rumah
Nabi kecuali bila kamu
diizinkan untuk makan
dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak
(makanannya), tetapi jika
kamu diundang maka
masukiah dan bila kamu
selesal makan, keluarlah
kamu tanpa asyik
memperpanjang
percakapan.
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Sesungguhnya yang
demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu
Nabi malu kepadamu
(untuk menyuruh kamu ke
luar), dan Allah tidak malu
(menerangkan) yang
benar. Apabila kamu
meminta sesuatu
(keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi), maka
mintalah dari belakang
tabir. Cara yang demikian
itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak
boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak (pula)
mengawini istri-istrinya
selama-lamanya sesudah
la wafat. Sesungguhnya
perbuatan itu adalah amat
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besar (dosanya) di sisi ’
Allah. 53 5 s
(OF) Lbe
Dan perempuan- Al-Talaq 42

perempuan yang tidak haid
lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu
Jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya)
maka iddah mereka adalah
tiga bulan,; dan begitu
(pula) perempuan-
perempuan yang tidak
haid. Dan perempuan-
perempuan yang hamil,
waktu iddah mereka itu
l/alah sampai mereka
melahirkan kandungannya.
Dan barang siapa yang
bertakwa kepada Allah
niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam
urusannya. 4
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